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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATA KULIAH 

PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK BERBASIS PARADIGMA 

PEDAGOGI REFLEKTIF MATERI MORAL HIDUP 

 

Oleh 

YOSEPH ADI NUGROHO 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis kondisi dan potensi pembelajaran 

yang telah berlangsung untuk dikembangkannya modul pembelajaran Pendidikan 

Agama Katolik berbasis Paradigma Peadagogi Reflektif materi moral hidup, 2) 

menjelaskan proses pengembangan modul pembelajaran Pendidikan Agama 

Katolik berbasis Paradigma Peadagogi Reflektif materi moral hidup, 3) 

menganalisa tanggapan mengenai kualitas pengembangan modul pembelajaran 

mata kuliah Agama Katolik berbasis Paradigma Peadagogi Reflektif materi moral 

hidup ditinjau dari segi kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, 

kelayakan kegrafikaan, dan kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan yang digunakan berdasarkan 

hasil modifikasi Dick and Carey. Penelitian ini didasari kebutuhan tersedianya 

bahan ajar modul yang dapat dipergunakan oleh pendidik sebagai buku penunjang 

dalam proses pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah pendidik yang mengajar 

mata kuliah Pendidikan Agama Katolik pada perguruan tinggi. Teknik 

pengumpulan data dengan cara wawancara dan angket. Hasil dai penelitian ini 

adalah modul pembelajaran mata kuliah Pendidikan Agama Katolik berbasis 

Paradigma Pedagogi Reflektif materi moral hidup. Kualitas modul termasuk valid 

dan layak dengan hasil 95% dari ahli materi, 88% dari ahli media pembelajaran, 

90% dari ahli desain, 90% dari uji pengajar mata kuliah pendidikan Agama 

Katolik. 

 

Kata kunci: modul, pendidikan agama katolik,  paradigma pedagogi reflektif. 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF CATHOLIC RELIGIOUS EDUCATION LEARNING 

MODULES BASED ON PARADIGMS OF REFLECTIVE PEDAGOGY OF 

LIVING MORAL MATERIAL IN COLLEGE 

 

BY 

YOSEPH ADI NUGROHO 

 

This study aims to 1) analyze the conditions and potential of learning that has 

taken place for the development of a learning module for Catholic Religious 

Education based on the Reflective Pedagogy Paradigm for living morals, 2) 

explaining the process of developing a learning module for Catholic Religious 

Education based on the Reflective Pedagogy Paradigm for living morals, 3) 

analyzing comments regarding the quality of the development of learning modules 

for Catholic Religion courses based on the Reflective Pedagogy Paradigm of 

living moral material in terms of content feasibility, language feasibility, 

presentation feasibility, graphic feasibility, and suitability with learning 

characteristics. This study uses the development method used based on the results 

of the modification of Dick and Carey. This research is based on the need for the 

availability of module teaching materials that can be used by educators as 

supporting books in the learning process. The subjects of this research are 

educators who teach Catholic Religious Education courses at universities. Data 

collection techniques by means of interviews and questionnaires. The result of this 

research is the learning module for the Catholic Religious Education course based 

on the Reflective Pedagogy Paradigm of living moral material. The quality of the 

module is valid and feasible with the results of 95% from material experts, 88% 

from learning media experts, 90% from design experts, 90% from teaching tests 

for Catholic religious education courses. 

 

Keyword: module, catholic religious education, reflective pedagogical paradigm 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Nomor  20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu 

sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Seluruh komponen bangsa wajib 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter pribadi yang merupakan 

salah satu tujuan negara Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 

pemerintah wajib memberikan layanan dan kemudahan serta menjamin 

terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa 

diskriminasi (bdk. UU No. 20 Tahun 2003-SPN pasal 10). Hal tersebut berkaitan 

dengan pembentukan karakter seseorang sehingga mampu bersaing, beretika, 

bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat umum. Menjadi 

perhatian yang besar dihadapkan oleh bangsa Indonesia saat ini adanya indikasi 

penurunan nilai karakter yang dimiliki oleh warga negara Indonesia. Para bapak 

pendiri bangsa telah terbih dahulu berusaha  menanamkan nilai moral karakter 

seseorang dalam pendidikan nasional. Namun, implementasi pendidikan karakter 

para peserta didik masih memerlukan seperangkat pembelajaran pendukung dan 

memadai yang digunakan pada perguruan tinggi. 

 

Konsili Vatikan II dalam dokumen mengenai Gereja di dalam Dunia Dewasa ini 

menegaskan, bahwa: “Para awam yang di dalam seluruh kehidupan gereja 

memiliki peranan aktif yang harus dijalankan, bukan saja berkewajiban meresapi 

dunia dengan semangat Kristen, akan tetapi juga dipanggil untuk menjadi saksi 
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Kristus di dalam segala hal, justru di tengah pergaulan hidup manusia” (GS. art 

43). 

 

Agama memiliki peran penting dalam mewujudkan suatu kehidupan yang 

bermakna, damai dan bermartabat bagi kehidupan umat manusia. Menyadari 

bahwa peran agama amat penting bagi kehidupan setiap pribadi maka pendidikan 

agama dapat ditempuh didalam lingkungan keluarga sebagai tempat yang utama, 

perguruan tinggi maupun masyarakat.  

 

Pendidikan Agama Katolik  pada perguruan tinggi merupakan salah satu usaha 

yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memperteguh iman dan 

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan ajaran Gereja Katolik 

dengan tetap memperhatikan penghormatan terhadap agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 

nasional. 

 

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk membentuk karakter peserta didik 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia serta meningkatan potensi spiritualnya. Berakhlak mulia ini 

meliputi etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan 

Agama. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada 

optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang mencerminkan harkat 

dan martabat sebagai makhluk Tuhan. 

 

Dari pengalaman tersebut,  dapat dilihat bahwa apa yang diketahui  bahwa 

pendidikan harus mampu meningkatkan sumber daya manusia, mencetak 

pemimpin-pemimpin yang cerdas untuk masa depan, mampu memberi bekal 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk bekerja dan berperan dalam 

pembangunan negara, membina akhlak dan moral peserta didik sehingga siap 

menjadi teladan yang baik bagi masyarakatnya, dan mempersiapkan mereka 

menjadi generasi penerus atau pembaharu perubahan sosial (agent of social 
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change). Kemampuan, keuletan dan kecekatan yang dimiliki seseorang dapat 

mencerminkan dan mengaplikasikan apa yang diketahui dalam kehidupan nyata, 

akan membuat hidup seseorang sukses dan bermutu. Orang tidak akan beriman 

dan diselamatkan oleh apa yang ia ketahui tentang imannya tetapi terlebih oleh 

pergumulannya bagaimana ia menginterpretasikan dan mengaplikasikan 

pengetahuan imannya dalam hidup nyata sehari-hari. Seorang beriman yang sejati 

seorang yang senantiasa berusaha untuk melihat, menyadari, dan menghayati 

kehadiran Allah dalam hidup nyatanya, dan berusaha untuk melaksanakan 

kehendak Allah bagi dirinya dalam konteks hidup nyatanya.  

 

Oleh karena itu Pendidikan Agama Katolik di Perguruan Tinggi merupakan salah 

satu usaha untuk memampukan peserta didik menjalani proses pemahaman, 

pergumulan dan penghayatan iman dalam konteks hidup nyata diberbagai bidang 

seperti politik, moral, kesenian, ilmu pengetahuan, budaya, hukum, berbagai 

keprihatinan di masyarakat, termasuk kerukunan umat beragama. Dengan 

demikian proses ini mengandung unsur pemahaman iman, pergumulan iman, 

penghayatan iman dalam hidup nyata. Proses semacam ini diharapkan semakin 

memperteguh, mendewasakan iman dan membentuk karakter peserta didik 

sehingga mampu menjadi saksi Kristus di tengah masyarakat.  

 

Pendidikan nasional yang berujuan untuk membentuk manusia seutuhnya searah 

dengan upaya Gereja Katolik yang antara lain melalui pendidikan agama untuk 

membentuk karakter pribadi peserta didik menjadi pribadi yang dewasa dalam 

berpikir dan bertindak serta bersama semua komponen bangsa membangun negeri 

ini sesuai cita-cita bangsa yaitu mencapai kehidupan masyarakat yang adil dan 

sejahtera baik jasmani maupun rohani.  

 

Seorang sarjana Katolik sangat perlu dibekali pendidikan dan pengetahuan 

keagamaan yang memadai sesuai dengan tingkat Perguruan Tinggi agar mampu 

meresapi dunia seperti yang diharapkan. Sebagai orang Katolik, peserta didik 

yang beragama Katolik harus mengetahui inti pokok ajaran iman kepada Allah 

menurut pola Yesus Kristus agar dapat mempertanggungjawabkan imannya dalam 
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masyarakat yang majemuk. Peserta didik hendaknya memiliki pemahaman ajaran 

iman yang utuh dalam kehidupan nyata. Jika, pemahaman yang hanya sepenggal-

sepenggal tentang ajaran pokok imannya akan mempersulit pertanggungjawaban 

imannya. Untuk mencapai komprehensivitas materi, hendaknya perkuliahan 

agama Katolik mencakup empat unsur berikut: pribadi manusia, Yesus Kristus, 

Gereja dan masyarakat.  

 

Perkuliahan agama harus memiliki relevansi bagi kehidupan nyata peserta didik 

yaitu kontekstualitas. Perkuliahan agama yang kontekstual adalah perkuliahan 

agama yang menyentuh hidup nyata sehari-hari yang mau tak mau terkait dengan 

kehidupan masyarakat. Umur seorang peserta didik dikategorikan pada tahap 

perkembangan yang usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan 

pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi 

perkembangan, tugas perkembangan pada usia peserta didik ini ialah pemantapan 

pendirian hidup (Yusuf, 2012: 27). Peserta didik awal ialah seorang peserta didik 

transisi dari sekolah dasar menuju sekolah menengah pertama yang melibatkan 

perubahan pemikiran, prilaku dan manajemen konflik diri, begitu pula masa 

transisi dari sekolah menengah atas menuju universitas. Kesiapan mental pribadi 

yang dimiliki dalam hubungannya dengan orang lain dan penyesuaian diri dengan 

lingkungannya menjadi perhatian khusus dari berbagai masalah yang dapat 

ditemukan dalam masyarakat. Peserta didik dengan mengambil keputusan bebas 

dengan tidak mengindahkan terhadap dirinya yang terkadang bertentangan dengan 

moral dan masalah-masalah sosial aktual, yaitu mengambil jalan pintas karena 

kurang berpikir secara jernih dan dewasa untuk menghargai hidupnya dan berelasi 

dengan orang lain.  

 

Mata kuliah Pendidikan Agama Katolik adalah salah satu mata kuliah wajib 

umum yang ada di perguruan tinggi dengan bobot 3 (tiga) SKS yang terbagai 

dalam 2 (dua) SKS penyampaian teori dan 1 (satu) SKS berupa praktikum.  Untuk 

mencapai cita-cita itu, maka diperlukan kerja sama semua pihak bahu-membahu. 

Kuliah Agama Katolik di Perguruan Tinggi merupakan salah satu bagian dari 
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kerja sama itu. Modul-modul ini dapat dibuat dan disusun sesuai dengan konteks 

kebutuhan. 

 

Modul dapat memudahkan peserta didik belajar, adanya feedback atau balikan 

yang banyak dan segera, penguasaan bahan atau materi lebih tuntas, membuat 

peserta didik lebih termotivasi untuk menyelesaikan modulnya sendiri dengan 

kemampuannya dan dapat melatih mereka belajar secara mandiri. Tujuan utama 

belajar dengan menggunakan modul adalah untuk meningkatkan efektifitas 

pembelajaran di sekolah dan efesiensi baik dari segi waktu dan dana, fasilitas, 

maupun untuk mencapai tujuan secara optimal. 

 

Berdasarkan hasil obeservasi dan awawancara terhadap pendidik mata kuliah 

Agama Katolik pada perguran tinggi di kota Bandar Lampung, diperoleh 

informasi bahwa selama ini, penyampaian materi mata kuliah Pendidikan Agama 

Katolik diberikan oleh pendidik kepada peserta didik lewat slide-slide power point 

yang dibuat secara ringkas sehingga peserta didik lebih banyak mendengarkan dan 

aktif mencatat. Materi kuliah diambil dari berbagai sumber belajar seperti 

berbagai macam buku referensi, internet, dan perkumpulan para dosen Agama 

Katolik se-Kota Bandarlampung, pastor moderator, komisi pendidikan Keuskupan 

Tanjungkarang, komisi kepemudaan Keuskupan Tanjungkarang, dan Kementerian 

Agama Bimas Katolik Provinsi Lampung. Pertemuan tersebut menghasilkan 

pengembangan silabus dan ringkasan materi perkulihan Pendidikan Agama 

Katolik pada perguruan tinggi di Provinsi Lampung, khususnya Keuskupan 

Tanjungkarang yang dijadikan sebagai rujukan utama dipakai oleh para dosen 

ketika mengajar. Hal yang belum tercapai dalam pertemuan ini adalah pembuatan 

modul pegangan untuk peserta didik yang mengakibatkan pelaksanaan 

pembelajaran bersifat teacher centered. 

 

Dalam memenuhi kebutuhan tersebut karena minimnya buku pegangan modul 

mata kuliah pendidikan Agama Katolik pada perguruan tinggi untuk peserta didik 

Katolik yang disesuaikan dengan konteks kebutuhan iman peserta didik di 

Keuskupan Tanjungkarang khususnya di Universitas Lampung maka penulis 
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memiliki dorongan tersebut dengan mengembangkan modul mata kuliah 

Pendidikan Agama Katolik. 

 

Penulisan modul ini didasarkan atas hasil pertemuan para dosen pengajar mata 

kuliah Agama Katolik di Perguruan tinggi se-Indonesia baik negeri maupun 

swasta berupa silabus. Pertemuan ini diselenggarakan oleh Kementerian Agama 

Republik Indonesia - Bimas Katolik, Direktur Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia yang terbagi dalam tiga wilayah yakni barat, tengah dan timur. Dari 

sinilah penulis tergerak untuk membuat modul perkuliahan pendidikan Agama 

Katolik di Keuskupan Tanjungkarang khususnya bagi Universitas Lampung 

disesuaikan dengan konteks kebutuhan. 

 

Salah satu bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan dapat 

digunakan untuk belajar baik di kelas maupun secara pribadi, yaitu modul. Dalam 

proses penyampaian materi yang diberikan tentunya diperlukan buku modul 

sebagai sarana pendukung untuk dijadikan pegangan dasar bagi peserta didik.  

Pengembangan modul sangat dibutuhkan karena selama ini belum ada buku 

pegangan khusus yang dipakai sebagai sarana pusat sumber belajar.  

 

Fokus kompetensi dasar penelitian ini adalah Kompetensi dasar. 10, alasannya 

adalah penjabaran teori pada materi moral hidup belum tersedia dalam bentuk 

bahan ajar berupa modul dan hasil belajar pada materi moral dan masalah-masalah 

sosial aktual masih jauh di bawah harapan. Berikut adalah uraian Kompetensi 

Dasar. 10 terdapat dalam Tabel 1.1. 
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Tabel 1. 1 Kompetensi Dasar 10 

 Kompetensi Dasar Pokok 

Bahasan 

Uraian Materi 

Peserta didik mampu 

menganalisis moral hidup 

manusia yang berkembang 

dalam masyarakat sebagai 

perwujudan imannya. 

Moral hidup  Pandangan Kristiani 

Tentang Hidup Manusia 

 Prinsip Moral Di Bidang 

Hidup  Dan Kesehatan 

 Persoalan Moral Hidup 

 

Setelah mengikuti pembelajaran mata kuliah Pendidikan Agama Katolik di 

perguruan tinggi diharapkan peserta didik memiliki kemampuan menjelaskan 

hingga sampai pada menganalisis berpikir kritis serta ikut ambil bagian dalam 

mencegah mengatasi masalah-masalah moral dan sosial yang berkembang dalam 

masyarakat sebagai perwujudan imannya.  

 

Keberhasilan pendidik memberikan pembelajaran yang efektif ditandai dengan 

adanya proses belajar efektif dan kondusif pada pencapaian tujuan pembelajaran. 

Peserta didik mampu membangun pemahaman pengetahuannya sendiri melalui 

proses pembelajaran tersebut, sehingga mampu menempatkannya sebagai subjek 

bukan objek. Peran pendidik dalam hal ini adalah sebagai fasilitator yang 

memberikan kemudahan yang dapat dijalani sendiri oleh peserta didik sehingga 

pendidik harus mampu mendesain pembelajaran dengan baik agar terjadi interaksi 

satu sama lain. Upaya yang dapat dilakukan agar terwujud yaitu memperhatikan 

adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam mendesain bahan ajar 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakter peserta didik yang dilaksanakan 

secara berkelompok maupun individu. 

 

Kegiatan obeservasi dilakukan di Universitas Lampung kepada peserta didik yang 

beragama Katolik dan juga pendidik yang mengajar kata kuliah Pendidikan Agma 

Katolik.. Alasan memilih tempat tersebut sebagai tempat penelitian adalah (1) 

penulis bekerja di Universitas Lampung sehingga memudahkan dalam proses 

penelitian, (2) Belum tersedianya bahan ajar berupa modul yang digunakan dalam 
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proses tersedianya sarana alat bantu pengajaran yang relevan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan kondisi di lapangan agar peserta didik memiliki 

banyak pengalaman  belajar dalam berpikir kritis elihat berbagai persoalan terkait 

moral dan masalah sosial aktual dalam masyarakat sebagai perwujudan iman.    

 

Berbagai hambatan tersebut mendorong penulis untuk mengembangkan bahan 

ajar berupa modul yang dapat menjadi sarana alat bantu tersedianya yang dapat 

memecahkan masalah sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik di perguruan tinggi 

yang optimal. Modul yang dikembangkan harus mampu mempermudah peserta 

didik dalam mempelajari materi moral hidup yang lengkap dan dikemas secara 

menarik, serta mampu mendorong pesertadidik untuk belajar secara mandiri. 

 

Pemilihan modul yang tepat dan spesifik untuk mata kuliah Agama Katolik 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip pemilihan bahan ajar, yaitu relevansi, 

konsisten, dan ketercukupan yang dapat mepengaruhi standar proses pembelajaran 

dan hasil belajar yang dicapai. Spesifikasi modul yang dibutuhkan pada materi 

moral hidup diantaranya: 1) modul relevan antara materi dengan tujuan pada 

silabus, kompetensi dasar, dan indikator ketercapaian, 2) modul konsisten, yaitu 

sesuai dengan banyaknya kompetensi yang ingin dicapai dengan materi ajar dan 

mampu memahami dalam bersikap kritis serta ikut ambil bagian dalam mencegah 

dan mengatasi masalah-masalah moral dan sosial yang berkembang dalam 

masyara-kat sebagai perwujudan imannya, 3) modul mencukupi kebutuhan, 

materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membanu peserta didik 

menguasai kompetesi dasar yang diajarkan dan mampu membentuk karakter yang 

diharapkan seturut teladan iman. 

 

Belum tersedianya bahan ajar ternyata menjadi masalah yang dapat 

mempengaruhi peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh 

pendidik. Penulis juga melihat kejadian-kejadian yang akhir-akhir ini menjadi 

pusat perhatian dikalangan masyarakat terkait masalah-masalah moral dan sosial 
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yang berkembang pada lingkungan perguruan tinggi dalam hal ini adalah peserta 

didik. 

 

Alasan penulis mengembangkan bahan ajar berbentuk modul yaitu: menyediakan 

bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan 

kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan 

setting atau lingkungan sosial peserta didik, membantu peserta didik dalam 

memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-buku teks yang terkadang sulit 

diperoleh dan mempermudah pendidik dalam melaksanakan pembelajaran dan 

mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

 

Modul Mata Kuliah Agama Katolik yang akan dibuat oleh penulis menggunakan 

pendekatan berbasis Paradigma Pedagogi Refleksi (PPR).  Pilihan tersebut 

berdasarkan alasan berikut: pengetahuan yang diperoleh seseorang tidak selalu 

membuat hidupnya sukses dan bermutu. Tetapi kemampuan, keuletan dan 

kecekatan seseorang mencernakan dan menerapkan apa yang diketahuinya dalam 

hidup nyata itulah yang membuat hidupnya sukses dan bermutu berdasarkan atas 

teladan iman St. Ignasius de Loyola. Seseorang disebut beriman dan diselamatkan 

bukan karena apa yang ia ketahui tentang imannya, tetapi oleh penghayatan 

imannya, yaitu usahanya untuk menggumuli, menginterpretasi dan menerapkan 

pengetahuan imannya dalam hidup nyata sehari-hari. 

 

Berdasarkan uraian diatas, kendala dalam pelaksanaan pembelajaran mata kuliah 

Pendidikan Agama Katolik adalah belum adanya modul atau diktat materi kuliah. 

Hal inilah yang mendorong penulis untuk membuat “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Mata Kuliah Pendidikan Agama Katolik Berbasis Paradigma 

Pedagogi Reflektif dengan materi moral hidup.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasi untuk penelitian ini sebagai berikut: 

a. Terbatasnya sarana bahan ajar mata kuliah Agama Katolik 

b. Proses penyampaian dan penyajian materi pembelajaran baru sebatas 

menggunakan slide-slide power point yang ditayangkan pada layar 

menggunakan LCD proyektor. 

c. Belum efektifnya suasana pembelajaran karena tidak adannya buku 

pegangan modul yang digunakan oleh peserta didik sebagai buku bacaan 

rujukan. 

d. Peserta didik memerlukan bahan ajar yang praktis dan mudah dipahami 

terutama pada mata kuliah Agama Katolik 

e. Peserta didik memiliki karakteristik berbeda-beda sehingga memerlukan 

bahan ajar 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian pengembangan ini adalah: 

a. Pengembangan bahan ajar untuk materi moral hidup berbasis paradigma 

pedagogi reflektif . 

b. Model paradigma pedagogi reflektif merupakan salah satu pedagogi untuk 

membantu kebutuhan pendidikan. Sintak dari model PPR adalah konteks, 

pengalaman, refleksi aksi dan evaluasi. 

c. Materi yang diteliti adalah materi tentang moral hidup pada Kompetensi 

Dasar 10 yaitu menganalisis moral hidup manusia yang berkembang 

dalam masyarakat sebagai perwujudan imannya. 

d. Perlunya mengetahui proses pengembangan modul pembelajaran mata 

kuliah Pendidikan Agama Katolik menggunakan pendekatan PPR 

(Paradigma Peadagogi Reflektif) materi moral hidup. 

e. Perlunya menghasilkan produk pengembangan modul pembelajaran mata 

kuliah Agama Katolik menggunakan pendekatan PPR (Paradigma 

Peadagogi Reflektif) materi moral hidup. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti menyusun rumusan masalah 

sebagai berikut : 

a. Bagaimanakah kondisi dan potensi pembelajaran yang telah 

berlangsung untuk dikembangkannya modul pembelajaran Pendidikan 

Agama Katolik berbasis Paradigma Peadagogi Reflektif materi moral 

hidup ?  

b. Bagaimana proses pengembangan modul pembelajaran Pendidikan 

Agama Katolik berbasis PPR (Paradigma Peadagogi Reflektif) materi 

moral hidup ? 

c. Bagaimana tanggapan mengenai kualitas pengembangan modul 

pembelajaran mata kuliah Agama Katolik berbasis PPR (Paradigma 

Peadagogi Reflektif) materi moral hidup ditinjau dari segi kelayakan isi, 

kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan, dan 

kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran oleh para ahli  ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian memerlukan suatu fokus pada suatu masalah yang nantinya 

diharapkan dapat memperoleh jawaban yang lebih terarah untuk menghindari 

berbagai penyimpangan dan masalah yang terjadi dalam penelitian ini. Adapun 

tujuan yang dilakukan peneliti adalah : 

a. Menganalisa kondisi dan potensi pembelajaran yang telah berlangsung 

untuk dikembangkannya modul pembelajaran Pendidikan Agama 

Katolik berbasis Paradigma Peadagogi Reflektif materi moral hidup. 

b. Menjelaskan proses pengembangan modul pembelajaran Pendidikan 

Agama Katolik berbasis PPR (Paradigma Peadagogi Reflektif) materi 

moral hidup 

c. Menganalisa tanggapan mengenai kualitas pengembangan modul 

pembelajaran mata kuliah Agama Katolik berbasis PPR (Paradigma 

Peadagogi Reflektif) materi moral hidup ditinjau dari segi kelayakan 

isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikaan, dan 

kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran 
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1.6 Manfaat Penelitian  

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini mempunyai manfaat sebagai pengalaman dalam 

bidang pendidikan, yaitu proses pembelajaran yang menghasilkan produk di 

bidang kawasan teknologi pendidikan dengan spesifikasi pengembangan bahan 

ajar berupa modul pembelajaran mata kuliah Agama Katolik menggunakan 

pendekatan PPR (Paradigma Peadagogi Reflektif) materi moral hidup pada 

perguruan tinggi. Secara teoritis produk modul ini memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep pengetahuan mata kuliah 

Pendidikan Agama Katolik. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung atau tidak 

langsung. 

  

a. Bagi Peserta Didik  

Dengan menggunakan modul sebagai sumber belajar mata kuliah Pendidikan 

Agama Katolik diharapkan peserta didik dapat: 

a) Mempermudah peserta didik dalam memahami materi hidup  

b) Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemandirian pada proses 

pembelajaran untuk memahami materi moral dan masalah-masalah sosial 

aktual sehingga mampu menghubungkan pengetahuan yang telah dipunyai 

dengan pengetahuan baru yang di dapat dari modul. 

c) Memberi kesempatan untuk menguji kemampuan diri sendiri dengan 

membaca dan mengerjakan latihan soal secara mandiri yang terdapat 

dalam modul. 

d) Menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermakna karena dapat 

dipelajari diluar kelas dan diluar jam perkuliahan.   

e) Memanfaatkan modul tersebut sebagai media dan sumber belajar 

penunjang dan menambah iman kepercayaannya terhadap Yesus Kristus. 
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b. Bagi Pendidik 

Dengan menggunakan modul sebagai sumber belajar mata kuliah Pendidikan 

Agama Katolik diharapkan pendidik dapat: 

a. Tersedianya modul mata kuliah Agama Katolik dengan menggunakan 

pendekatan Paradigma Peadgogi Reflektif materi moral hidup.  

b. Memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran 

c. Membangun komunikasi efektif antara pendidik dengan peserta didik 

d. Menjadi referensi buku teks mata kuliah Agama Katolik. 

 

c. Bagi Perguruan Tinggi 

Dengan menggunakan modul sebagai sumber belajar mata kuliah Pendidikan 

Agama Katolik diharapkan perguruan tinggi dapat: 

a) Memberi masukan bagi lembaga pendidikan daam mengembangkan 

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu meningkatkan mutu 

pendidikan. 

b) Memotivasi lembaga pendidikan untuk memfasilitasi penelitian 

pengembangan lebih luas sehingga dapat bermanfaat bagi kemajuan dunia 

pendidikan. 

 

1.7 Spesifikasi Produk 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan, maka pengembangan bahan 

ajar berupa modul merupakan opsi yang tepat bagi peserta didik yang dapat 

dipergunakan bagi mereka yang sedang mengambil mata kuliah pendidikan 

Agama Katolik selama satu semester pada jenjang perguruan tinggi. Penelitian ini 

akan mengembangkan produk bahan ajar berupa modul dengan judul tesis 

“Pengembangan Modul Perkuliahan Agama Katolik Berbasis Pradigma Pedagogi 

Reflektif materi moral hidup pada perguruan tinggi. Kompetensi dasar 10 yang 

menjadi sasaran topik sasaran penelitian ini yakni peserta didik mampu 

menganalisis dan bersikap kritis serta ikut ambil bagian dalam penghargaan moral 

hidup manusia yang berkembang dalam masyarakat sebagai perwujudan imannya.  
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Penelitian ini menjadi salah satu alternatif jawaban atas persoalan yang dihadapi 

oleh peserta didik dalam memahami perkuliahan pendidikan Agama Katolik pada 

materi moral hidup yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi karakteristik 

dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman materi yang berbeda-beda dari peserta 

didik menjadi tantangan bagi pendidik agar penyampaian materi semakin menarik 

karena selama ini buku pegangan untuk peserta didik belum tersedia sehingga 

pembelajaran masih bersifat pada pendidik (teacher centered). 

Setelah mengamati dari kondisi yang ada maka peneliti memandang penting untuk 

diadakan pengembangan bahan ajar berupa modul perkuliahan Agama Katolik 

berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif dengan menggunakan pendekatan 

paradigm pedagogi reflektif materi moral hidup pada perguruan tinggi. Saat ini 

peserta didik sangat membutuhkan pembelajaran yang mendorong adanya 

keaktifan sehingga mereka tidak hanya diam menerima pengajaran secara 

langsung dari para pendidik. Penerapan pembelajaran yang aktif dan kreatif  akan 

membuat mereka memiliki kepribadian mandiri sehingga tercapai hasil belajar 

yang lebih maksimal. 

Kompetensi yang terdapat pada produk bahan ajar modul perkuliahan pendidikan 

Agama Katolik adalah: 

i. Peta modul ditampilkan pada bagian awal untuk mengetahui kompetensi 

dan sub kompetensi serta alaokasi waktu yang pakai. 

ii. Glosarium diberikan untuk mengetahua makna kata sulit yang terdapat 

dalam modul. 

iii. Prasyarat yaitu kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik sbelum 

mempelajari modul yang dibuat. 

iv. Petunjuk pengggunaan modul digunakan untuk memberikan tuntunan 

yang tepat bagi peserta didik dalam menggunakan modul. 

v. Tujuan kegiatan belajar pada modul akan memberikan petunjuk bagi 

peserta didik untuk mencapai kegiatan pembelajaran 

vi. Uraian materi sesuai dengan tujuan pemberlajaran 

vii. Rangkuman diberikan pada setiap akhir kegiatan belajar untuk 

menguatkan ide-ide gagasan yang disajikan 
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viii. Soal Latihan untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan  

ix. Kunci jawaban untuk mencocokkan hasil jawaban dengan kunci jawaban 

x. Lembar penilaian disajikan agar peserta didik mengetahui bobot nilai. 

xi. Daftar pustaka dicantumkan akhir modul untuk memberikan suber 

informasi terkait materi yang diberikan.  

 

1.8 Daftar Istilah 

Penggunaan daftar istilah digunakan untuk menyampaikan istilah yang terdapat 

dalam penelitian atau variabel dalam hipotesa agar terdapat kesamaan persaepsi 

terkait makna yang diberikan oleh penulis dan pembaca. Penjelasan istilah yang 

terdapat pada tesis ini yaitu: 

a. Pengembangan 

b. Modul adalah bahan ajar yang didesain dan dikembangkan untuk peserta didik 

agar dapat dipelajari secara mandiri maupun terbimbing oleh pendidik agar 

mempermudah proeses belajar mengajar 

c. Paradigma Pedagogi  Reflektif merupakan suatu pola pikir dalam menumbuh 

kembangkan pribadi peserta didik menjadi pribadi yang memiliki sifat 

kemanusiaan peka terhadap lingkungannya dan memiliki visi misi tujuan 

hidupnya. 

d. Pengembangan modul berbasis paradigma pedagogi reflektif merupakan 

kegiatan pengembangan bahan ajar yang mengajak peserta didik berkembang 

menjadi manusia yang dapat hidup bersama dengan terus belajar bersama 

dijiwai semangat menggali dan meneliti secara mendalam tentang 

pengetahuan yang berdampak positif bagi kehidupan masyarakat luas. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

 

 

 

II. KAJIAN TEORITIK 

 

 

2.1 Landasan Teoritik dan Pembelajaran 

2.1.1 Teori Belajar dan Pembelajaran 

Teknologi pendidikan sangat berkaitan erat dengan kajian tentang teori belajar 

dan pembelajaran. Teori belajar sebagai sekelompok prisnsip yang secara 

sistematis diintergrasikan yang dimaksudkan untuk menjelaskan dan memprediksi 

fenomenna pembelajaran. Berdasarkan pendapat hal ini, maka teori belajar dan 

pembelajaran memiliki hubungan yang saling berkaitan dengan bidang teknologi 

pendidikan yang dapat mendukung dalam penelitian ini, dari segi teori, 

pengembangan, pemanfaatan, manajemen dan evaluasi proses dan sumber belajar. 

Teori belajar adalah teori yang berkaitan erat dengan peserta didik dalam 

mencapai suatu tujuan belajar. Belajar dapat diartikan sebagai proses perolehan 

ilmu atau keterampilan melalui pengalaman dan juga pelatihan. Seseorang yang 

melakukan ini akan mendapatkan banyak hal dari pengalaman yang didapatkan 

karena dialami langsung dan berusaha mencari makna yang tersembunyi. Proses 

ini tidak terjadi dengan sendirinya tetapi perlu adanya perencanaan yang 

berkualitas dan sangat relevan. Peserta didik diminta untuk dapat aktif dalam 

menemukan makna dan pemahaman sehingga perlu adanya seorang pendidik 

yang dapat memberikan gagasan. Teori ini sangat mendukung dalam pemahaman 

belajar mata kuliah pendidikan Agama Katolik khususnya pada materi moral 

hidup. Pembelajaran ini melibatkan pengetahuan dan pengalaman, maka 

diperlukan penciptaan suasana lingkungan kondusif yang dapat mendorong 

motivasi, prakarsa, dan juga tanggung jawab dari peserta didik untuk selalu 

semangat belajar setiap waktu sampai akhir hayat. Hal ini akan dapat 
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memunculkan banyak kreatifitas dalam menyelesaikan masalah dengan medote 

baru dan tidak hanya berpatokan pada satu hal saja. 

Dalam sisi pendidikan, belajar dapat terjadi bila terdapat perubahan pada diri 

seseorang dari segi kesiapan (readiness) yang berhubungan dengan lingkungan 

disekitarnya. Seseorang akan lebih memperoleh pemahaman yang lebih baik 

(sensitive) terhadap makna, objek, dan peristiwa yang dialami.  

Pembelajaran mata kuliah Agama Katolik pada materi moral hidup dapat berbasis 

Paradigma Paedagogi Reflektif. Maka, penulis akan penulis batasi pada teori 

belajar behavioristik dan kontekstual yang berkaitan dengan penyusunan modul 

ini agar lebih mudah dimengerti, sesuai dengan kondisi dan konteks mata kuliah 

pendidikan Agama Katolik pada materi moral hidup. 

 

2.1.1.1 Teori Belajar Behavioristik 

Teori belajar behavioristik merupakan pendekatan yang menggunakan prilaku 

dalam memahami seseorang dari sudut pandang fenomena jasmani dan 

mengabaikan aspek mental sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan 

respons. Pembelajaran behavior menggunakan refleks yang dapat berkembang 

menjadi suatu kebiasaan yang dapat dikuasai oleh seseorang. Hasil belajar teori 

belajar behavior merupakan seluruh prilaku manusia baik itu bagus atau jelek, 

masuk akal atau emosional karena ingin mengetahui seberapa besar pengaruh 

prilaku dikendalikan oleh faktor lingkungan. Maka, seseorang yang belajar dalam 

tingkah lakunya menunjukkan adanya reaksi behavior dengan stimulusnya. Hal ini 

dapat diungkapkan bahwa tingkah laku seseorang merupakan reaksi lingkungan 

dan perbuatan dari hasil belajar. 

 

Teori behavioristik dalam hubungannya dengan stimulus dan respon 

memposisikan seseorang yang belajar sebagai individu yang pasif yaitu dengan 

prilaku pembiasaan. Stimulus tersebut diberikan oleh pendidik kepada peserta 

didik  dengan memberikan suatu alat peraga atau suatu pedoman yang dapat 

diikuti agar dapat belajar mengikuti cara yang telah ditetapkan. Pendidik akan 

mengamati prilaku yang dilakukan peserta didik agar dapat diukur terhadap 
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terjadinya perubahan tingkah laku tersebut. Sedangkan respon merupakan 

tanggapan peserta didik terhadap stimulus yang telah diberikan oleh pendidik. 

Jika seorang pendidik telah berusaha mengajar dan memberikan motivasi belajar 

kepada peserta didik, tetapi tanggapan dari peserta didik belum dapat 

mewujudkan mempratekkan yang telah diberikan maka belum dianggap seseorang 

itu belajar.  

Berikut merupakan hukum belajar dari aliran behaviorisme, yaitu: 

A. Teori Connectionisme Edward Lee Thorndike 

Teori menjelaskan bahwa terdapat persamaan proses belajar antara hewan dan 

manusia yang dapat menghubungkan koneksi terhadap kesan yang diperoleh dari 

panca indra atau stimulus (S) dengan prilaku respons (R). Teori disampaikan oleh 

Edward Lee Thorndike yang juga menyampaikan perbuatan belajar (Ginting, 

Abdurrahman,2010:191). 

1. Hukum Kesiapan (Law of Raidiness) 

Hukum ini dapat dijelaskan adanya kesiapan seseorang untuk menerima, 

menangapi, atau menolak terhadap apa yang diterima. Maka, pembelajaran yang 

diberikan kepada peserta didik bila mereka telah menyiapkan terlebih dahulu 

sebelumnya. Peserta yang siap belajar akan tampak pada tingkah laku yang 

muncul dengan sendirinya. Mereka akan merasa puas karena telah mendapatkan 

sesuatu dan akan cendrung untuk menyimak dan memperhatikan tentang materi  

yang diberikan. Prinsip hukum kesiapan adalah kegitan belajar yang membentuk 

asosiasi antara panca indera dan tindakan. 

2. Hukum Latihan (Law of Exercise) 

Hukum latihan memberikan hubungan untuk memperkuat dan memperleh 

bergantung pada perlakuan (S) dan tindakan (R). Hubungan ini dapat diperkuat 

bila terjadi secara berulang-ulang, sedangkan dapat memperlemah jika jarang 

dilakukan. Betapa penting pengulangan ini diberikan kepada peserta didik agar  

materi lebih cepat dikuasai dan dipelajari secara terus-menerus. Situasi ini 

bergantung pada koneksi antara kondisi yang merupakan perangsang dengan 

tindakan dan akan tetap menjadi lebih kuat bila melakukan latihan-latihan. 

Semakin materi pelajaran sering dilatih dan dipelajari maka akan cepat dikuasai. 
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3. Hukum Akibat (Law of Effect) 

Hukum akibat akan dapat memberikan kepuasan apabila hubungan stimulus 

antara respon saling memberikan respon. Semakin lemah jika hubungan antara 

stimulus dan respon tidak menimbulkan efek apapun. Stimulus ini akan 

memberikan hadiah kepada pembelajar jika mendapatkan suatu keberhasilan yang 

dicapai, namun apabila melakukan suatu  pelanggaran akan diberikan sanksi atau 

hukuman karena akan cenderung mengulangi kesalahan bila tak dihentikan atau 

memberikan efek jera. Hal ini akan berpengaruh pada koneksi panca indera dan 

tindakan yang pernah dilakukan, cenderung menghasilkan kesan positif atau 

negatif. 

 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka penuslis dapat menyimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu perubahan tingkah laku yang dipengaruhi oleh lingkungan dan 

kepuasan individu. Seseorang akan semakin memiliki kemampuan jika dapat 

memperoleh prestasi yang memuaskan. Jika lebih sering diulang dan dilatih maka 

tingkat keberhasilan belajar semakin lancar, tetapi jika tidak pernah dilatih atau 

diulang maka kemampuan yang dimiliki dapat hilang atau semakin melemah. 

B. Social Learning Albert Bandura 

Teori ini disebut teori Observational Learning yang melihat bahwa seseorang 

tidak otomatis memiliki refleks yang baik untuk mendapatkan stimulus (S –R 

Bond). Seseorang akan mendapatkan pembelajaran akibat reaksi yang timbul dari 

hasil interaksi belajar antara lingkungan dan kognitif individu itu sendiri. Reaksi 

tersebut akan menghasilkan perubahan tingkah laku yang berasal dari pengalaman 

individu yang dilakukan sebagai respon dalam proses belajar dari pengalaman 

orang lain. Hal ini didapatkan melalui proses pengamatan terhadap situasi dan 

kondisi lingkungannya (Irham & Wiyani, 2014).  

Prinsip Social Learning ini adalah seseorang akan mendapatkan pembelajaran bila 

melalui peniruan (imitation) dan penyajian contoh prilaku (modeling) dari 

pembelajaran sosial dan moral. Proses pembelajaran ini dinamakan observation 

learning atau pembelajaran melalui pengamatan yang berkaitan erat dengan teori 

belajar sosial. Permodelan adalah inti dari pembelajaran observasional. Melalui 
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pengamatan tingkah laku seseorang akan diadopsi dengan melakukan peniruan 

dan terus melatih kemampuan yang telah didapatkan yang kemudian dapat 

berkembang menjadi suatu pembiasaan diri.   Apalagi jika ditambahkan reward 

dan punishment, seseorang akan lebih terpacu lagi untuk berpikir dalam 

memutuskan hal-hal yang perlu dilakukan dan menanamkan prilaku positif pada 

peserta didik. 

Teori ini dapat diterapkan dalam pembentukan prilaku seseorang terutama di 

dalam lingkungan keluarga karena membantu membentuk prilaku dan karakter 

individu semakin berkembang. Melalui pengalaman belajar mengamati dan 

meniru adalah salah satu bentuk pengaplikasian teori belajar sosial dalam 

pembentukan prilaku seseorang. Seseorang akan dapat belajar dengan melakukan 

observasi orang lain dalam mengubah prilaku atau merespon sebuah stimulus 

tertentu. Proses ini akan melibatkan kognitif yang dimiliki karena tidak hanya 

meniru tetapi juga menyesuaikan diri dengan prilaku orang lain untuk 

mendapatkan informasi dan digunakan pada masa yang akan datang. Modelling 

dilakukan dengan belajar melalui observasi dengan menambah atau mengurangi 

prilaku yang diamati di lingkungan sekitar.  

Empat elemen yang mempengaruhi observational learning menurut Bandura yaitu 

memperhatikkan, menyimpan informasi, menghasilkan prilaku dan motivasi 

pengulangan prilaku (Hergenhahn dan Olson, 2015:363-366). 

1) Fase Perhatian / attention 

Perhatian sangat penting dalam proses pembelajaran untuk ,mendapatkan 

tingkah laku yang baru (kompetensi). Seseorang tersebut merupakan seorang 

pengamat yang akan memperhatikan kegiatan yang dilakukan model itu 

sendiri sampai benar-benar memahami. 

2) Fase Pengingat / retention 

Seseorang yang mengamati tentang sesuatu hal tentunya harus mengingat apa 

yang telah dilihatnya. Informasi yang didapatkan merupakan bentuk gambaran 

atau simbol verbal yang dialami model. 
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3) Reproduksi Motorik / reproduction 

Reproduksi motorik disini merupakan hasil dari proses peniruan yang dapat 

mengubah ide gambaran atau ingatan ingatan menjadi tindakan tertentu. 

Seseorang akan mengamati model untuk mendapatkan symbol yang kemudian 

digunakan menjadi pembanding dengan prilaku mereka sendiri terkait 

kemampuan fisik, meniru dan umpan balik. 

4) Motivasi / motivation 

Seseorang dalam proses pembelajaran sosial perlu mendapatkan motivasi 

untuk membedakan antara perbuatan dan perolehan. Prilaku baru akan 

didapatkan ketika melakukan observasi tentang sesuatu hal, mungkin tidak 

akan dilakukan sampai ada motivasi dan intensif untuk mewujudkannya. 

Observation learning dipengaruhi enam factor (Hergenhahn dan Olson, 2015: 

361), yaitu: 

1) Status Perkembangan 

Perhatian yang lebih lama dan kapasitas dalam mendapatkan informasi 

merupakan cara untuk peningkatan dan perkembangan kinerja. 

2) Prestise dan Kompetensi Model 

Seorang pengamat akan memberikan perhatian lebih kepada individu yang 

memiliki kompeten dan status tinggi. Informasi yang diberikan terkait nilai 

fungsional sebagai konsekuensi prilaku dari seorang model. Hal yang 

berusaha diperoleh seorang pengamat adalah mempelajari tindakan yang 

diyakini sebagai tidakan yang perlu dilakukan. 

3) Vicarious Consequnces 

Kesesuaian antara prilaku dan hasil tindakan seseorang merupakan 

konsekuensi yang akan dialami model menyampaikan informasi. 

4) Ekspetasi Hasil 

Tindakan yang diperagakan seorang model akan dilakukan kembali oleh 

seorang pengamat pada waktu tepat karena akan menghasilkan sesuatu. 
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5) Menetapkan Tujuan 

Seorang pengamat akan memperhatikan individu yang dijadikan model. 

Model tersebut akan mempertunjukkan prilaku yang dapat membantu seorang 

pengamat dalam meraih tujuannya. 

6) Efikasi Diri 

Observasi dilakukan oleh seorang pengamat bila dirinya yakin mampu 

mempelajari dan melakukan seperti yang dilakukan model. Hal itu akan 

mempengaruhi efikasi diri terhadap model. 

C. Aplikasi dan Implikasi Teori Behavioristik dalam pembelajaran 

Aplikasi ini tergatung pada tujuan pembelajaran, karakter seseorang, media dan 

juga fasilitas yang mendukung. Bila pembelajaran diterapkan pada teori ini maka 

pengetahuan merupakan sesuatu yang pasti, tidak berubah dan tetap. Proses 

belajar akan membentuk pengetahuan yang tersusun dengan rapi sedangkan dalam 

proses pengajaran akan terjadi transfer pengetahuan pada peserta didik. 

Pemikiran seseorang akan membentuk struktur pengetahuan dari proses berpikir 

yang telah dianalis dan dipilah sehingga menghasilkan suatu pemahaman yang 

diterima peserta didik dari pendidik. Jika, pemahaman peserta didik ternyata pasif 

maka akan dikuatkan kembali oleh pendidik untuk memberikan motivasi 

tambahan kepadanya dari materi yang disampaikan. Pendidik yang mengunakan 

teori ini akan menyiapkan bahan ajar yang lebih mudah dipergunakan dan 

dipahami oleh pendidik agar tujuan pembelajaran dapat mudah disampaikan 

kepada peserta didik. Metode ini bukanhanya dengan memberikan ceramah tetapi 

juga dengan instruksi serta contoh-contoh agardapat dilakukan sendiri. 

Bahan ajar ini disusun dan dipersiapkan oleh seorang pendidik dengan sistematis 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin disampaikan. Tujuan pembelajaran 

dibuat berdasarkan capaian tertentu yang berorientasi pada hasil yang dapat 

diukur dan diamati yakni pada spiritual, sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Penerapan hasil teori behavioristik ini adalah terbentuknya suatu prilaku yang 

diinginkan. Walaupun begitu, penerapan teori ini terkadang akan memberikan 

dampak kurang memberikan ruang kepada peserta didik untuk bereksperimen, 
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berkreasi dan mengembangkan kemampuan karena bersifat otomatis dalam 

hubungannya antara stimulus dan respon. Akhirnya muncul anggapan, peserta 

didik seperti robot yang diprogram dan kurang memunculkan talenta yang mereka 

miliki. 

Pada teori ini, pengetahuan dibuat disusun secara terstruktur dan rapi sehingga 

peserta didik tinggal mengikuti instruksi yang telah diberikan. Kedisiplinan dan 

ketaatan pada penerapan teori ini adalah salah satu kunci keberhasilan belajar bila 

terjadi kegagalan maka hasil yang ingin dicapai tidak akan berhasil. Pendidik 

harus memegang teguh aturan yang telah disusun sesuai dengan langkah-langkah 

yang diberikan.sebagai pemegang kontrol belajar peserta didik. Evaluasi diberikan 

kepada peserta didik dengan cara mengerjakan soal dan menuliskan jawaban yang 

benar sesuai dengan materi yang telah disampaikan. Hal ini dilakukan untuk 

melihat kemampuan peserta didik yang selama ini telah diterima dan diserap. Jika 

peserta didik telah berhasil dalam  belajar  sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang dicapai maka sebaiknya pendidik memberikan reward atau hadiah.   

 

2.1.1.2 Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori belajar ini memberikan pemahaman bahwa belajar merupakan  salah satu 

proses pembentukan pengetahuan yang muncul dari dalam diri seseorang itu 

sendiri. Pada teori ini peserta didik akan aktif dalam mengolah, mendalami, 

mencerna, merumuskan sendiri bahan yang dipelajari. Dengan kata lain peserta 

didik akan sungguh mengalami sendiri bagaimana mempelajari suatu bahan dan 

memberikan pengalaman mendalam. Pendidik memiliki peran yang cukup sentral 

dalam memberikan pemahaman yang lebih tinggi dan kemudahan kepada peserta 

didik untuk menemukan ide-ide dan strategi belajar.  

Dalam hal ini, pengetahuan dibentuk (dikonstruksikan) oleh peserta didik bukan 

atas dasar tiruan dari realita gambaran dunia yang nyata. Pengetahuan merupakan 

hasil dari konstruksi pengetahuan seseorang denagn membuat stukur, kategori, 

konsep dan skema. Teori konstruktivisme yaitu: 1) peran aktif peserta didik dalam 

mengkontruksi pengetahuan yang bermakna, 2) pentingnya membuat kaitan 
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antara gagasan dalam mengkonstruksikan secara bermakana, 3) mengaitkan 

gagasan dengan informasi yang diterima.  

Menurut filsafat ini, pengeatahuan bukan sesuatu yang sudah jadi dari luar diri 

orang yang sedang belajar, tetapi sesuatu yang dibentukdalam otak yang sedang 

belajar. Maka, pembelajaran ini berpusat pada peserta didik dengan keaktifan 

dalam mengolah bahan itu sendiri. Peserta didik akan membentuk pengertian dan 

akhirnya menjadi tahu. Pengetahuan tidak dapat diberikan dari orang lain jika 

orang itu sendiri tidak mau mengolah bahan.   

Secara garis besar pembelajaran pada teori ini terdapat dua pendekatan yakni 

konstruktivis personal dan sosial. Dalam pendekatan konstruktivis personal, 

peserta didik diminta untuk data mendalami bahan secara aktif dengan belajar 

sendiri. Pendidik merupakan stimulus bagi peserta didik untuk memberikan 

motivasi belajar, menggali dan mengumpulkan informasi dan merancang kembali 

ha-hal yang didapat agar menjadi pemahaman yang dimiliki sendiri sesuai dengan 

materi yang dipelajari. Sedangkan dalam pendekatan konstruktivis sosial, peserta 

didik diminta untuk mengolah bahan dalam suatu kelompok dan didiskusikan 

kembali sesuai dengan konteks dan lingkungan yang ada dalam mempelajari suatu 

bahan. Peserta didik disini akan membagikan, menggabungkan, merealisasikan 

dan mengkorelasikan pengetahuan secara bersama-sama dalam suatu kelompok. 

Hasil yang dicapai dalam pembelajaran adalah kesepakatan pengetahuan yang 

telah dibentuk dari setiap peserta didik dalam suatu kelompok. 

Teori ini disampaikan oleh Jean Piaget dan Lev Vigotsky bahwa seseorang dapat 

menemukan sendiri dan aktif dalam mengkontruksi pengetahuan serta 

mentransformasi informasi secara kompleks, mengegcek informasi yang diterima, 

dan merevisinya kembali. 

Dalam teori belajar konstruktivisme, seorang pendidik memeiliki peran dalam 

menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik hingga samapai pada peserta 

didik dapat membangun sendiri ide-ide pengetahuan yang muncul dalam 

pemikirannya. Hal ini bagaikan seoorang pendidik yang menghantar peserta didik 

ke arah tangga dan menaikinya untuk dapat mengolah, mendalami mencerna, 
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merumuskan bahan yang dipelajari menuju sampai pada tingkat yang lebih tinggi. 

dengan kata lain peserta didik sungguh diminta mengalami sendiri bagaimana 

mempelajari suatu bahan yang memebrikan suatu pengalaman mendalam untuk 

mempelajari sesuatu. Maka, hanya lewat keaktifan peserta didik mengolah bahan 

sendiri, mereka hanya akan membentuk pengertian dan akirnya menjadi tahu. 

Pengetahuan yang didapat didak dapat ditransfer dari kalau orang tersebut tidak 

mau mengolah bahan, karena merupakan konstruksi kognitif melalui kegiatan 

seseorang dengan membuat struktur, kategori, konsep, dan skema yang diperlukan 

untukmembentuk pengetahuan tersebut. 

Secara garis besar dibedakan adanya dua pendekatan kostruktivisme yaitu 

konstruktivisme personal dan sosial. Dalam pendekatan konstruktivisme personal, 

peserta didik akan mendalami sendiri bahan secara aktif, sedangkan  

kontruktivisme sosial, peserta didik diminta mengolah bahan dalam kelompok 

kecil yang sesuai dengan konteks dan lingkungan, dan lain-lain. Kedua 

pendekatan ini memberikan pengalaman otentik pada peserta didik dalam 

mempelajari suatu bahan.  

a. Pembelajaran Personal 

Dalam pembelajaran personal, peserta didik mengoptimalkan kemampuan 

dasar yang dimilikinya, sedangkan pendidik dan lembaga kependidikan 

merupakan simulator dan stimulan yang mendorong dan memotivasi peserta 

didik untuk menggali dan mengumpulkan informasi yang dirancang ulang 

menjadi pemahaman pribadi. 

b. Pembelajaran Sosial 

Dalam pembelajaran sosial merupakan kegiatan komunitas dengan 

menggunakan metode share, compare, relate, dan correlate dimana seluruh 

anggota komunitas berkolaborasi merancang ulang konstruk pengetahuan 

secara bersama-sama yang kemudian disepakati bersama pula. Seluruh 

anggota komunitas memiliki peranan yang seimbang, saling menghargai dan 

tidak adda yang mendominasi. 
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Berikut merupakan beberapa metode pembelajaran menggunakan pendekatan 

konstruktivistik yaitu: 

A. Metode pembelajaran di kelas 

a) Metode inkuiri, pencarian sendiri, metode ilmiah.  

Yaitu metode belajar dimana peserta didik melakukan pencarian sendiri 

untuk menemukan sesuatu dengan memperhatikan proses ilmiah, yakni 

ada persoalan, membuat hipotesa, mengumpulkan data, menganalisis data, 

mengambil kesimpulan. 

b) Discovery 

Yaitu metode belajar peserta didik dimana mereka melakukan langkah-

langkah untuk menemukan sesuatu lewat percobaan maupun pemikiran. 

c) Praktikum 

Yaitu metode belajar dimana peserta didik melakukan percobaan di ruang 

kelas untuk membuktikan teori yang dipelajari ketika kuliah ataupun untuk 

menemukan sesuatu hukum atau rumus. 

d) Problem Solving 

Yaitu metode belajar dimana peserta didik mencoba memecahkan 

persoalan yang ditujukan oleh pendidik berupa mengerjakan soal hitungan 

atau soal pertanyaan atau juga memikirkan pemecahan persoalan yang 

lebih menyeluruh dan luas dalam bidang kemasyarakatan. 

e) Membaca novel dan buku sastra 

Yaitu seseorang membaca buku tersebut secara pribadi dan mengambil 

maknanya dengan menggunakan metode membaca langsung sumber sastra 

atau puisi, dan dengan itu menggali maknanya bagi hidupnya. 

 

f) Permainan 

Yaitu seseorang melakukan permainan sebagai metode belajar yang dapat 

membantu mengerti konsep topik kuliah yang mau diberikan. 
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g) Simulasi 

Yaitu seseorang melakukan peran yang sesuai dengan bahan yang mau 

didalami sebagai metode belajar. Misalnya, peserta didik berperan sebagai 

Presiden yang memutuskan pembukaan pusat tenaga nuklir atau tidak. 

 

h) Permainan olah raga bersama 

Yaitu permainan olahraga dijadikan sabagai salah satu metode belajar 

tentang teori olahraga dan kesehatan. 

 

i) Kerja Kelompok 

Yaitu peserta didik melakukan proyek bersama di dalam kelompok yang 

telah diberikan oleh pendidik sebagai tugas yang hasilnya kemudian akan 

dipresentasikan di depan kelas ketika perkuliahan. 

 

j) Debat, diskusi 

Yaitu debat dan diskusi kelompok yang dijadikan sarana belajar yang lebih 

konstruktivis karena peserta didik dapat membangun pengertian mereka. 

 

B. Metode Pembelajaran di lapangan atau diluar kelas 

a) Live in  

Yaitu pemebelajaran dengan cara peserta didik tinggal di suatu tempat di luar 

kampus, untuk mengalami hal-hal dan nilai yang memang ingin dielajari. 

Misalnya, peserta didik fakultas filsafat live in di suatu kampung campuran 

untuk melihat, mengalami, dan mengerti secara mendalam bagaimana orang-

orang kampung yang berbeda-beda itu hidup dalamkerukunan dan melihat 

persoalan yang kadang muncul. 

b) Proyek penelitian 

Yaitu peserta didik dapat melakukanproyek penelitian bersama diluar kampus 

berupa kelompok kecil dapatdilakukan penelitian di perusahaan, di suatu 

daerah, di sekolah lain dan lain-lain. 
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c) Mengamati apa yang terjadi dilapangan 

Yaitu seorang pendidik dapat memberikan tugas pada peserta didik untuk 

mengamati apa yang terjadi di lapangan meskipun tidak terlalu lama. Misanya, 

peserta didik mengamati apa dampak banjirbagi kampung tertentu, peserta 

didik mengamati akibat kebakaran terhadap kehidupan masyarakat sekitar. 

d) Praktek lapangan 

Yaitu praktek lapangan dilakukan oleh peserta didik yang sangat membentu 

mereka untuk mengambilmakna yang mendalam dari mata kuliah yang 

didalami. 

e) Studi tour atau studi banding 

Yaitu peserta didik dapat melakukan studi tour atau studi banding di luar 

kampus dengan melihat, mengalamin merasakan, dan membandingkan apa 

yang mereka peroleh di ruang kuliah dengan tempat yang mereka kunjungi 

sehingga pengembangan karakter dapat dibentuk sehingga semakin rukun, 

saling membantu, dan saling kerja sama. 

 

C. Aplikasi dan Implikasi Teori Konstruktivisme Terhadap 

Pembelajaran 

Aplikasi kontruktivisme terhadap pembelajaran merupakan proses pembentukan 

pengetahuan yang harus dilakukan oleh peserta didik, kegiatan pembelajaran aktif, 

menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari. 

Paradigma konstruktivisme memandang peserta didik sebagai pribadi yang sudah 

memiliki kemampuan awal sebelum mempelajari sesuatu. kemampuan awal 

tersebut akan menjadi dasar dalam mengkonstruksi pengetahuan baru. Oleh 

karena  itu, meskipun kemapuan awal masih sangat sederhana atau tidak sesuai 

dengan pendapat pendidik, 
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2.2 Modul Pembelajaran 

2.2.1 Hakikat Modul 

Menurut Daryanto (2012), modul merupakan bahan ajar yang berbentuk dan 

dikemas secara sistematis dan utuh, memuat segala sesuatu seperangkat 

pembelajaran yang terencana didesain untuk membantu peserta didik dalam 

mencapai tujuan belajar secara rinci dan spesifik. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), modul adalah standard program belajar yang diberikan kepada 

peserta didik sebagai alat ukur minimal diberikan pendidik, meliputi perencanaan, 

materi pembelajaran, alat-alat yang dibutuhkan, alat penilai pengukur 

keberhasilan pelajaran peserta didik. Modul sebagai sarana pembelajaran akan 

memberikan suasana belajar mandiri bagi peserta didik sehingga mereka bisa 

cepat mengerti materi yang diberikan.  

Jadi, modul pembelajaran dapat disimpulkan sebagai bahan ajar yang didesain dan 

dikembangkan untuk peserta didik agar dapat dipelajari secara mandiri maupun 

terbimbing oleh pendidik agar mempermudah proeses belajar mengajar. 

 

2.2.2 Prinsip Modul 

Tomlinson mengembangkan enam belas prinsip fbahan pembelajaran. Peneliti 

kemudian menentukan sembilan (9) dari enam belas (16) prinsip yang diyakini 

relevan dengan penelitian ini. Berikut ini adalah kesembilan prinsip yang 

digunakan peneliti untuk mengembangkan modul: 1) materi yang dibuat dapat 

memberikan pengaruh kepada peserta didik. Materi yang  ditentukan dan dibuat 

dapat memberikan pengaruh dan dorongan bagi mereka membaca dan 

menggunakannya sebagai materi bahan  ajar yang kuat memberikan pondasi untuk 

menemukan makna sendiri dari pola pikir yang dipelajari untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi. 2) Materi dapat membantu para peserta didik memberikan 

rasa nyaman ketika mempelajari materi yang disajikan dan mudah dipelajari 

sesuai dengan pedoman dan tuntunan yang diberikan. Materi dibuat dengan 

sedemikian baik agar tidak menimbulkan rasa beban ketika hendak mempelajari 

dengan nyaman. Inilah metode yang diberikan pada modul agar penyerapan 

materi ajar dapat dipelajari secara mendalam oleh peserta didik.. 3) Keprcayyaan 

diri akan timbul bila materi yang diberikan dapat membantu peserta didik 



30 
 

    
 

 

mempelajarinya dengan mudah. Modul yang diberikan akan disajikan kegiatan 

aktivitas yang melibatkan peserta didik agar mereka dapat ikut aktif terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran baik secara mandiri maupun kelompok. 

Keikutsertaan inilah yang membuat mereka meningkatkan kemampuan atau bakat 

yang ada dalam diri mereka dan meningkatkan kepercayaan diri untuk 

memunculkan kreasi baru dalam berbagai aspek kehidupan secara nyata. 4) 

Peserta didik mulai merasakan pembelajaran yang relevan oleh mereka sendiri 

karena memberikan manfaat yang berguna secara nyata. Pendidik memberikan 

pengaruh yang besar dalam membangun ikatan dan hubungan yang erat pada 

peserta didik dalam prses pemberian materi ajar yang diberikan karena terlibat 

secara langsung untuk menambah pemahaman baru terkait penanaman 

pengetahuan. 5) Materi yang diberikan kepada peserta didik harus dapat 

membangun komunikasi yang erat dan berkelanjutan dan memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk menyampaikan pendapatnya tentang materi 

yang dipelajari. Sarana tersebut menjadi jembatan huungan antara pendidik dan 

peserta didik, dan antar peserta didik sebagai interaksi edukasi dalam 

penyampaian tukar ide pemikiran yang dapat saling menguatkan satu sama lain 

sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan efektif. 6) Materi yang 

disampaikan juga melihat perkembangan latar belakang dari peserta didik karena 

memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Materi disajikan menyesuaikan 

dengankarakteristik peserta didik agar mudah dipelajari dan mudah dimengerti. 7) 

Materi hendaknya didesain dengan melihat potensi belalar yang dimiliki oleh 

peserta didik untuk memperluas pemahaman intelektual, estetika, dan emosi dari 

dalam diri menyeimbangkan otak kiri dan otak kanan. 8) Materi yang disajikan 

tidak bergantung pada latihan yang terus diawasi atau sesuai dengan materi tugas 

tugas yang tercantum dalam buku untuk dikerjakan oleh peserta didik, tetapi dapat 

disesuaikan dengan pemberian aktivitas yang menarik agar dapat membengun 

suasana belajar yang nyaman. 9) Materi yang disediakan dapat menghasilkan 

umpan balik dengan memberikan kesempatan kepada mereka dengan menjawab 

persoalan yang diberikan. Pembelajaran dilengkapi dengan soal-soal latihan, 

pertanyaan refleksi, dan kegiatan aksi sebagai umpan balik dari pendidik kepada 

peserta didik tentang seberapa jauh pemahaman materi.  



31 
 

    
 

 

2.2.3 Karakteristik Modul 

Karakteristik dalam modul menurut Daryanto (2012) terbagi menjadi 5 bagian 

yang meliputi: 

1) Self Instruction 

Self Instruction merupakan karakteristik yang sangat penditng dalam pembuatan 

modul. Dalam proses pembelajaran penanaman karakter pseserta didik dapat 

berjalan denga lancar karena dimungkinkan kepada mereka untuk belajar secara 

mandiri tanpa bergantung kepada orang lain. Maka, untuk mencapai karakter ini 

modul yang disajikan harus: (a) Terdapat tujuan pembelajaran dan kompetensi 

dasar yang jelas. (b) Materi diberikan secara rinci terkait kehgiatan pembelajaran 

secara spesifik sehingga dapat dipelajari dengan baik (c) Disajikan contoh aau 

ilustrasi yang mendukung tentang materi pembelajaran yang diberikan. (d) 

diberikan juga soal latihan, tugas atau lainnya sebagai aktivitas belajar peserta 

didik untuk mengukur perkembangan kemampuan dalam memahami materi (e) 

materi sebaiknya disesuaikan secara kontekstual disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan dan potensi kegiatan yang dimiliki oleh peserta didik (f) Bahasa yang 

digunakan diberikan secara sederhana dan bersifat komunikatif (g) Terdapat 

rangkuman materi pembelajaran. (h) disajikan instrument penilaian yang dapat 

mengukur kemampuan peserta didik dalam tingkat penguasaan materi (i) terdapat 

referensi a atau rujukan ayang mendudkung materi pempelajaran. 

 

2) Self Contained 

Dalam Self Contained, materi ajar yang diberikan pada modul disesuaikan dengan 

tingkat kebutuhan peserta didik. Tujuan pembelajaran harus juga memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari materi secara penuh karena 

materi didalamnya merupakan satu  satuan yang utuh dan saling melengkapi.. Bila 

terjadi pemisahan terkait materi ajar yang diberikan harus melihat kompetensi 

dasar  dan dilakukan dengan hati-hati agar dapat mencapai indicator pembeljaran 

yang diinginkan sesuai denga perkembangan peserta didik.  

3) Berdiri Sendiri (Stand Alone) 

Dalam memahami karakteristik modul yang disajikan kepada peserta didik tidak 

bergantung pada bahan ajar atau media pembelajaran lainnya atau berdiri sendiri, 
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tettapi antara satu sama lain diharapkan dapat saling mendukung dan digunakan 

secara bersama-sama sebagai sarana atau alat belajar. Dengan mempelajari modul 

peserta didik tidak memerlukan sarana bahan ajar yang lain agar dapat 

mengerjakan soal latiha atau tugas yang disajikan dalam modul tersebut.  

 

4) Adaptif 

Modul diharapkan memiliki gaya adaptasi dengan lingkungan sekitar yakni ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sedang berkembang. Bila modul dapat 

menyesuaikan diri dengan perkembangan yang ada maka materi yang disajikan 

akan secara fleksibel dan terbuka terhadap kemajuan zaman untuk menanamkan 

ilmu pengetahuan. 

 

5) Bersahabat/akrab (User Friendly) 

Modul sebaiknya dapat terlibat secara akrab aau bersahabat dengan pengguna 

dengan memberikan instruksi dan pemaparan untuk memberikan informasi yang 

membantu peserta didik. Informasi tersebut memberikan kemudahan agar 

pemakai dapat lebih terampil menggunakan modul tersebut sesuai dengan 

keinginan. Bahasa yang digunkan harus jelas dan tepat, sederhana dan mudah 

dimengerti dengan menggunakan istilah-istilah yang umum oleh para pemakai. 

 

Jadi, kesimpulan yang dapat diambil yaitu dalam penyusunan modul harus 

memperhatikan karakteristik peserta didik disesuaikan situasi dan kondisi terkait 

tujuan penyusunan, materi yang diberikan, kesesuaian bahasa dan referensi yang 

digunakan. 

 

2.3 Pembelajaran 

2.3.1 Hakikat Pembelajaran 

Menurut Winker (dalam Siregar, 2011) pembelajaran adalah sekumpulan tindakan 

yang didesain untuk mendukung proses pembelajaran peserta didik dengan 

memperhatikan kejadian-kejadian yang dialami secara langsung. Menurut Gagne 

(dalam Siregar 2011) pembelajaran diartikan sebagai seperangkat atau 

serangkaian peristiwa eksternal yang mendukung proses belajar yang sifatnya 
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internal. Menurut Miarso (dalam Siregar, 2011) pembelajaran merupakan usaha 

yang dilakukan dengan sengaja dalam mewujudkan pendidikan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan, proses yang akan berjalan dan pelaksanaan belajar 

yang terkendali. 

 

Jadi, disimpulkan bahwa pembelajaran adalah segala bentuk usaha yang dilakukan 

dengan sengaja dengan mempersiapkan proses belajar bagi peserta didik denga 

memperhatikan peristiwa-peristiwa yang terjadi dari dalam peserta didik 

denganmeperhatikan tujuan, proses dan pelaksanaan pemberian materi. 

 

2.3.2 Ciri-ciri Pembelajaran 

Menurut Siregar (2011) disebutkan terdapat ciri-ciri pembelajaran sebagai berikut: 

(1) Merupakan upaya sadar dan disengaja, (2) Pembelajaran harus membuat 

peserta didik belajar, (3) Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses 

dilaksanakan, (4) Pelaksanaannya terkendali baik isinya, waktu, proses, maupun 

hasilnya. 

 

2.4 Hakikat Pendidikan Agama Katolik 

Pendidikan merupakan cara untuk menanggapi sapaan pewartaan sabda Allah 

dengan cara ikut ambil bagian didalam karya penyelamtanNya. Berdasarkan UU 

Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 angka 1 

“Pendidikan adalah suatu cara yang dilakukan secara sadar dan tertata rapi dalam 

mewujudkan kegiatan belajar dan pembelajaran agar peserta didik dapat 

berkembang secara aktif terkait potensi kemampuan yang ada dalam dirinya 

menjadi manusia yang cerdas, memiliki kekuatan spiritualitas keagamaan, dan 

pengendalian diri.” Pendidikan Agama Katolik mengajak setiap orang untuk 

bergandeng-tangan membangun dan ikut ambil bagian kegiatan rohani untuk 

membentuk pengalaman iman dan pengungkapan iman dalam hidup sehari-hari. 

Kegiatan tersebut memampukan setiap peserta didik dapat mencari dan 

menemukan arti kehidupan dan nilai baru untuk mewujudkan iman akan Yesus 

Kritus sebagai Juruselamat.  
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Hakikat dasar Pendidikan Agama Katolik adalah berkomunikasi didalam iman 

dengan memperhatikan pengahayatan dan pengalaman iman yang diwujudkan 

dalam kehidupan sehari-hari, misalnya berfleksi dan mengkomunikasikan diri. 

Jika seseorang telah dapat berkomunikasi dengan imannya kepada orang lain 

maka orang tersebut telah dapat mengembangkan keterampilan dan refleksi iman 

dari dalam dirinya secara lebih mendalam pada kehidupan sehari-hari (Heryatno 

2018:9). 

Pendidikan Agama Katolik menjadi bentuk pengajaran dari sebagian besar cara 

penyampaian katekese kepada setiap orang agar pemberian materi tetap berjalan 

dengan baik sesuai dengan ajaran gereja Katolik (Dapiyanta, 2011:1). Menurut 

Adisusanto dalam Dapiyanta (2011:1) katekese merupakan cara penyampaian 

pengajaran iman dimana sabda Allah menjadi inti pokok materi yang diberikan 

kepada peserta didik yang didalamnya terdapat fungsi pendidikan dan beberapa 

unsur iman penghayatan kepada Tuhan Yesus Kristus.Pewaartaan iman diberikan 

kepada setiap orang berupa pengajaran iman yang diwartakan berasal dari kitab 

suci dan ajaran iman Katolik agar orang-orang yang berhimpun didalamnya 

pewartaan dapat percaya dan mengungkapkan permenungan sabada serta 

penyampaian kesaksian tentang kebesaran Tuhan dihubungkan kehidupan sehari-

hari.  

Arah dasar pendidikan iman Katolik termuat dalam Dokumen Konsili Vatikan II 

khususnya pada Deklarasi Pendidikan Kristiani yaitu Gravissimum Educationis 

yang mengatakan bahwa: pendidikan iman bertujuan untuk setiap orang memilii 

kedewasaan iman dan mewujudkan iman yang selalu bertumbuh percaya kepada 

Tuhan Yesus serta ikut ambil  bagian secara nyata pada tubuh mistik Kritus. 

Semua orang memiliki kewajiban bertumbuh akan iman bahwa setiap manusia 

yang percaya memberikan diri dibabtis sang pembabtis sebaai bukti 

pengungkapan kepercayaan iman yang besar terhadap yesus Kristus.Peziarahan 

hidup ini akan manusia alami dan dijalani terus menerus sampai akhir hayat 

selama hidupnya yang menuntut kepada setiap orang meneladani dan setia pada 

kehendak Allah. Misteri keselamatan diterima oleh setiap orang yag telha 

dibabtis, ditandai walau tanda terseut tidak Nampak dalam diri manusia tetapi 
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masnusia dapat menyadari campur tangan Allah bekerja dalam dirinya. Allah 

yang berbelas kasih telah menepati janji pada manusia tetang keselamatan itu 

sendiri yang dinubuatkan pada kitab perjanjian lama oleh para nabi. Nabi Yesaya 

mengungkapkan bahwa “Akan lahir seorang bayi laki-laki dari seorang dara, 

hendaklah menamai Dia Imannuel” Tuhan memberikan karunianya sebagai bukti 

cinta kasihNya kepada umat pilihanNya tanpa membedakan makhluk yang satu 

dengan yang lainnya. Manusia memiliki akal budi, hati nurani dan kehendak 

bebas melakukan sesuatu tetapi tetap mengingat kaidah iman yang benar, dan 

beljar bertanggungjawab. Kepercayaan iman diwujudkan dengan menyembah 

kepada Allah diungkapkan dalam doa doa, membaca kitab suci dan mengikuti 

perayaan misa ekaristi. Iman akan Allah sebagai Roh kebenaran terus dihayati dan 

dibina terusmenerus menjadikan manusia memiliki pribadi yang baru dengan 

hidup dalam kebenaran dan kekudusan menuju kedewasaan sesuai dengan 

kepenuhan Kristus dan selalu mengusahakan pertumbuhan Tubuh Mistik Kristus 

(Gravismum Educationis art 2). Deklarasi pendidikan Kristiani tersebut 

mengungkapkan bahwa pendidikan iman Katolik yaitu mengusahakan setiap 

orang untuk mendapatkan makna kehidupan akan misteri keselamatan akan Yesus 

Kristus dan mengusahakan untuk mendapatkan kekudusan serta sikap kedewasaan 

taqwa kepada Tuhan.  

Penyampaian katekese kepada setiap orang sangatlah penting karena sebagai 

bentuk perwujudan iman yang memberikan pengajaran secara luas sesuai dengan 

ajaran gereja. Pendidikan iman di suatu lembaga pendidikan akan disesuaikan 

kondisi dan potensi jenjang peserta  didik yang diwujudkan dalam kompetensi 

dasar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kurikulum ini dibuat dan ditentukan 

oleh otoritas gereja yakni uskup sebagai gembala yang memiliki tugas dan 

wewenang mengajar berasal dari Yesus sendiri. Kurikulum dibuat secara 

terencana dan berkesinambungan untuk mengembangkan kemampuan dan 

memperteguh iman ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai aaran 

Gereja Katolik dengan tetap memperhatikan penghargaaan terhadap agama lain 

mewujudkan kerukunan antar umat beragama dan persatuan nasional.  
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Unsur pokok hakikat Pendidikan Agama Katolik yaitu pertama, penempatan 

pedidikan dan pengajaran Agam katolik sebagai konteks pemahaman secara 

umum yang lebih mudah dipahami dan dimengerti. Dalam hal ini, kesadaran akal 

budi akan terbangun memberikan pengaruh pada setiap tindakan dan keputusan. 

Pelaksanaan pada setiap kegiatan pendidikan dilakukan secara sadar dan terencana 

membantu peserta didik memiliki pribadi yang kuat dan utuh. Kedua, pusat 

pendidikan dan pengajaran Agama Katolik adalah  pribadi Yesus  Kristus. 

Namun Pendidikan Agama Katolik harus dapat membawa seseorang untuk 

menuju pembebasan dan pembentukan diri ke arah spiritualitas iman secara 

pribadi. Pendidikan Agama Katolik harus membantu peserta didik untuk 

mengembangkan spiritualitas iman menuju kehidupan bersama yang bersifat 

politis. Oleh karena itu, tak dapat dipungkiri bahwa Pendidikan Agama Katolik di 

suatu lembaga pendidikan akan memberikan kegiatan pengajaran katekese Agama 

Katolik secara lebih luas. Salah satu bentuk komunikasi dan interaksi iman akan 

memberikan unsur pengetahuan iman (kognitif), pergumulan iman (afektif), dan 

unsur penghayatan iman dalam berbagai bentuk (aspek operatif).  

Indonesia sebagai negara yang majemuk, beraneka ragam suku, agama, budaya 

akan mengajak setiap orang untuk hidup bertoleransi, saling menghargai dan 

menghormati antar pemeluk agama lain agar tercipta suasana rukun, aman dan 

kedamaian sebagai wujud kecintaan dan kesetiaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa. 

 

2.4.1 Tujuan Pendidikan Agama Katolik 

Menurut Komisi Kateketik Konferensi Wali Gereja Indonesia [Komkat KWI] 

(2017:9), tujuan Pendidikan Agama Katolik adalah serangkaian usaha yang 

dilakukan secara terus menerus, terencana, dan berkesinambungan dalam rangka 

mengembangkan kemapuan peserta didik dan memperteguh iman ketaqwaan 

Tuhan yang Maha Esa sesuai ajaran iman Katolik. Usaha yang dapat dilakukan 

yaitu dengan cara saling menghargai anatara satu dengan yang lain tanpa 

membeda-bedakan orang dan menganggap sama di hadapan Allahkarena setiap 

manusia adalah ciptaanNya. 
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Pendidikan Agama Katolik memberikan bantuan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap membangun hidup yang 

semakin beriman. Penyampaian materi dilakuakn dengan cara aktivitasyang 

berhubungan dengantujuan yang ingin dicapai yakni mengetahui, memahami, 

menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi. Itulah proses pemberian 

pengetahuan peserta didik dengan mengalami dan menemukan makna tersediri 

agar lebih mudah dimengerti dan dipahami. Dalam proses pembentukan 

keterampilan diperoleh dengan cara mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

menyajikan dan menciptakan. Sikap tersebut dibentuk melalui pembiasaan: 

menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Menurut 

Yaumi (2013:150) tujuan pembelajaran adalah untuk memperoleh pengetahuan 

secara umum maupun khusus, keterampilan dalam belajar, sikap yang harus 

peserta didik tunjukan dalam mengikuti pembelajaran. 

Pendidikan Agama Katolik memiliki tujuan untuk membangun kemampuan 

talenta hidup yang semakin beriman. Hidup beriman Kristiani berarti setia pada 

Yesus Kristus yang memiliki kehidupan kepercayaan terhadap iman akan Allah 

Tritunggal yakni Kerajaan Allah. Kerajaan Allah sebagai wujud keselamatan 

yang diberikan dan dijanjikan oleh Allah untuk perdamaian dan keadilan, 

kebahagiaan, dan kesejahteraan, persaudaraan dan kesetiaan, kelestarian 

lingkungan hidup, yang dirindukan oleh setiap orang dari berbagai agama dan 

kepercayaan. 

 

Ruang lingkup pembelajaran dalam pendidikan agama Katolik mencakup empat 

aspek yang memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Keempat aspek yang 

dibahas secara lebih mendalam sesuai tingkat kemampuan pemahaman peserta 

didik adalah : 

a. Pribadi Peserta Didik, aspek ini memberikan pemahaman bahwa manusia 

diciptakan sebagai laki-laki dan perempuan yang memiliki talenta  atau 

kemapuan yang beda-beda dalam berelasi dengan sesama serta lingkungan 

sekitarnya. 

b. Yesus Kristus, aspek ini memberikan pemahaman bahwa manusia 



38 
 

    
 

 

harus meneladani sikap yang diajarkan oleh  Yesus Kristus yang 

mewartakan Kerajaan Allah melalui pewartaan dana tindakan. 

c. Gereja, aspek ini meberikan pemahaman tentang makna hidup 

menggereja dalam realitas hidup sehari – hari. 

d. Kemasyarakatan, aspek ini memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang hidup bersama dengan orang lain dan lingkungan sekitar sesuai 

dengan firman atau sabda Allah, ajaran Yesus dan ajaran Gereja. 

 

2.4.2 Jenis-Jenis Belajar 

Dalam proses pola Pendidikan dan pengajaran Agama Katolik, pembentukan 

pengetahuan diberikan secara garis besar sebagai berikut: 

a. Menampilkan pengalaman manusia sesuai dengan fakta yang membuka 

pemikiran. 

b. Membawa peserta didik untuk mengetahui secara mendalam dan lebih luas. 

c. Menyadari peserta didik memiliki kemampuan dan talenta dalam 

memperjuangkan hidupnya. 

Hidup beriman adalah menggali perubahan melalui beberapa hal, seperti: melalui 

perilaku seseorang, tahu dan paham mengenai peristiwa yang dapat dirasakan 

sebagai sesuatu yang bernilai, dan mampu mendorong seseorang untuk 

berperilaku lebih baik. Maka berikut ini akan dijelaskan 5 jenis- jenis belajar, 

antara lain: 

 

2.4.2.1 Belajar Mengetahui-Memahami Nilai/Sikap 

Dalam kehidupan seseorang mengetahui dan memahami sikap hidup merupakan 

suatu proses pembelajaran. Pendidikan Agama Katolik memberikan pengalaman 

pembelajaran mengenai konsep-konsep dan nilai atau sikap hidup Kristiani. 

Proses belajar tersebut akan mempengaruhi mental seseorang unutk berkembang 

sehingga proses pembentuka jati diri seseorang akan terpengaruh berada dalam 

berbagai posisi, yakni: 

1) Belum mengetahui 

2) Mengetahui 
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3) Memahami 

4) Internalisasi 

5) Menghayati 

 

2.4.2.2 Belajar Meneladani Kehidupan Tokoh-Tokoh Beriman 

Pada proeses mempelajari keteladanan hidup seseorang yang diyakini sebagai 

tokoh orang beriman, seseorang akan mengalami perjumpaan dengan orang lain 

yang dianggap sebagai sosok hidup baik dari berbagai hal untuk memberikan 

pengaruh dan motivasi positif melakukan hal yang sama sebagai inspirasi 

perjalanan kehidupannya. Dari berbagai segi kehidupan akan mempengaruhi 

mental dan pikirannya karena secara terus menerus menyaksikan, membaca, 

mendengar sampai adanya perubahan perilaku, yakni: 

1) Penampilan tokoh 

2) Karakteristik akan suatu nilai dalam diri tokoh 

3) Meneladani 

4) Mengetahui-memahami 

 

2.4.2.3 Belajar dari Pengalaman 

Kehidupan seseorang pasti akan banyak belajar dari pengalaman hidup seseorang 

atau uga pengalaman pribadi yang pernah dijalani. Jika berpikir positif setiap 

kejadian dalam memecahkan suatu masalah pasti akan banyak mengambil 

pertimbangan dari berbagai segi kehidupannya. Pengalaman baik atau pengalaman 

buruk semua itu menjadi pelajaran yang berharga dalam mempengaruhi keputusan 

berziarah menuju penghidupan yang lebih layak. Gejala tersebut dapat diamati 

dan dipelajari bersama secara menyeluruh bagaimana proses itu terjadi dana mulai 

terbentuk. Pengalaman hidup menjadi pengkondisian yang lebih khusus karena 

akan melibatkan banyak orang.. 

a. Pengalaman langsung 

1) Melakukan sesuatu 

2) Mendapatkan pengetahuan 

3) Melakukan kagi demi mendapat 

4) Tidak melakukan lagi, karena tidak mendapatkan pengaruh 
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b. Pengalaman Khusus 

1) melakukan sesuatu 

2) merasakan suatu akibat 

3) berefleksi mengapa akibat itu terjadi 

4) menemukan nilai 

5) menghayati nilai 

 

2.4.3 Paradigma Pedagogi Reflektif ( PPR ) 

Paradigma pedagogi reflektif merupakan suatu pola untuk 

menumbuhkembangkan pemikiran peserta didik suapaya memiliki sifat 

kemanusiaan dan peka terhadap lingkungannya dengan memperhatikan visi misi 

tujuan hidupnya. Dalam proses mewujudkannya terdapat berbagai pilihan atau 

metode yang digunakan untuk pendampingan lebhih lanjut. Misalnya, 

pendampingan latihan rohani agar peseerta didik memiliki tujuan hidupnya. 

Paradigma pedagogi reflektif memiliki makna yang berbeda-beda sebagai 

pendekatan yang berciri reflektif. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonenesia 

paradigm diartikan sebagai pola piker yang ada dalam diri manusia menghasilkan 

metode cara-cara dan melekat pada pendidik sebagai fasilitator. Menurut tim 

redaksi Kanisius (2008:39 pedagogi adalah cara seseorang untuk memberikan 

pendampingan kepada peserta didik yang sedang bertumbuh dan berproses. 

Pedagogi adalah suatu cara pendidik untuk mendampingi para peserta didik dalam 

pertumbuhan dan perkembangannya (Subagya, 2010:22). Pengertian dari reflektif 

adalah langkah-langkah untuk memberikan pengalaman, refleksi, dan aksi kepada 

peserta didik dengan memberikan berbagai aneka cara Dallam membentuk 

kepribadian eserta didik. Pola pikir yang dibentuk oleh peserta didik atas bantuan 

pendampingan dari pendidik ini merupakan hasil dari refleksi pribadi yang terjadi 

secara terus menerus dan tidak instan. (Tim Redaksi Kanisius, 2008:40).  

 

Paradigma pedagogi reflektif merupakan model pembelajaran yang 

mengintegrasikan pengetahuan, pengalaman, dan sikap yang didapat dari peserta 

didik selama proses pembelajaran. Proses ini sangat mengedepankan nilai-nilai 

kemanusiaan sehingga peserta didik mampu merefleksikannya.  
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Paradigma pedagogi reflektif memiliki tiga indikator yaitu aspek 3C (competence, 

conscience, dan compassion). Competence merupakan kemampuan untuk 

menguasai kompetensi secara penuh (kemampuan kognitif) (Subagya, 2010). 

Competence berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

persoalan dalam proses belajar agar dapat mempengaruhi peserta didik. Bila 

peserta didiklebih cenderung ramai, senang mengobrol dengan teman, serta 

kurang mendengarkan pendidik ketika menyampaika materi pembelajaran maka 

disini penting posisi sebagai pendidik untuk dapat mengingaatkan dan 

memberikan bimbingan dana arahan supaya dapat berkonsentrasi kembali fokkus 

dalam belajar. Peserta didik yang tidak tepat waktu untuk menyelesaikan tugas 

maka akibatnya prestasi akan kurang memuaskan. Membangun pola pikir dan 

kesadaran diri dengan eksplorasi, kreativitas, dan kemandirian sangat diperlukan 

untuk mencapai kualitas yang unggul. 

Conscience merupakan kemampuan afektif yang digunakan untuk mengasah 

kepekaan dan ketajaman hati nurani (Subagya, 2010). Kemampuan afektif ini 

dapat berguna untuk menentukan pilihan-pilihan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara moral. Contohnya  dalam praktek kehidupan 

sehari-hari adalah peserta didik kurang teliti dalam mengerjakan soal, kurang 

disiplin, dan acak-acakan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

pendidik. 

Compassion adalah aspek psikomotor yang berupa tindakan nyata yang disertai 

batin bagi sesama (Subagya, 2010). Contohnya bila peserta didik kurang berminat 

untuk mengambil bagian untuk dapat bekerja sama menyelesaikan tugas 

kelompok, peserta didik kurang peduli dalam menolong teman yang mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan tugas, dan peserta didik kurang peduli dalam 

memelihara lingkungan sekitarnya. Pada aspek prsikomotor memiliki tujuan 

untuk menjadikan manusia yang sanggup mencintai dan dicintai dan membentuk 

pribadi sebagai seorang pemimpin yang mampu melayani sesamanya.  
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2.4.4 Langkah-langkah Paradigma Pedagogi Reflektif 

Berikut ini adalah dinamika model pembelajaran PPR menurut Subagyo 

(2010:65) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1  Langkah-langkah Paradigma Pedagogi Reflektif 

Berdasarkan gambar  2.1 penjelasan langkah-langkah Paradigma 

Pedagogi Reflektif (PPR) adalah sebagai berikut: 

1) Konteks 

Konteks untuk menumbuhkembangkan nilai kemanusiaan yang disesuaikan 

dengan kondisi peserta didik dan materi pelajaran. Pendidik sebagai fasilitator 

melakukan penyesuaian antara materi dan metode pembelajaran di dalam kelas. 

Pendidik juga perlu memyemangati mereka agar memliki nilai seperti 

persaudaraan, solidaritas, tanggung jawab dan sosial budaya. 

2) Pengalaman 

Pengalaman untuk menumbuhkembangkan persaudaraan, solidaritas, tanggung 

jawab, dan sosial budaya adalah tahapan paling efektif. Melalui pengalaman 

peserta didik dapat mengalami sendiri nilai yang ingin dikembangkan terhadap 

bahan yang dipelajari. Pengalaman nilai dapat berupa pengalaman langsung dan 

juga dapat berupa pengalaman secara tidak langsung. Pengalaman tidak langsung 

misalnya dengan mempelajari suatu kejadian. Ketika guru memberikan peserta 

didik pengalaman melalui sebuah cerita, peserta didik dapat berimajinasi melalui 

sugesti cerita yang diberikan oleh pendidik. 

 

 

KONTEKS 

EVALUASI PENGALAMAN 

REFLEKSI AKSI 
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3) Refleksi 

Refleksi adalah sebuah proses melihat kembali pengalaman yang telah dijalankan. 

Istilah refleksi dipakai dalam arti menyimak kembali bahan studi tertentu, 

pengalaman, ide, atau reaksi spontan supaya dapat menangkap maknanya lebih 

mendalam. Jadi refleksi adalah suatu proses yang memunculkan makna dalam 

pengalaman manusiawi. Melalui refleksi peserta didik meyakini makna nilai yang 

terkandung dalam pengalamannya. Diharapkan peserta didik dapat membentuk 

pribadi mereka sesuai dengan nilai yang terkandung. 

4) Aksi 

Melalui pengalaman dan refleksi peserta didik diajak untuk mendalami nilai dan 

mencari makna hidup dengan sebuah aksi. Aksi merupakan sikap atau perbuatan 

secara langsung yang ingin dilakukan peserta didik dengan keyakinannya sendiri. 

Kegiatan aksi dipakai untuk menunjuk pertumbuhan batin seseorang berdasarkan 

pengalaman yang telah direfleksikan. Dengan membangun niat dan sikap atas 

keyakinannya sendiri peserta didik membentuk pribadinya dan nilai-nilai yang 

direfleksikannya. 

5) Evaluasi 

Evaluasi merupakan sebuah kegiatan mengevaluasi atau mengoreksi hal-hal yang 

telah terjadi atau dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pendidik 

memberikan evaluasi atas perkembangan kepribadian peserta didik. Evaluasi 

pembelajaran sangat baik digunakan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 

yang terdapat pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dengan mengetahui 

kekurangan tersebut maka pendidik dapat mengambil langkah untuk 

memperbaikinya. 

 

2.4.5 Kekuatan dan Kelemahan PPR 

Model Paradigma Pedagogi Reflektif juga memiliki kekurangan dan kelebihan. 

Paradigma Pedagogi Reflektif memiliki tiga kelebihan yaitu (1) murah meriah, 

dapat diterapkan dalam semua bidang studi tanpa menambah sarana dan 

prasarana; (2) Paradigma pedagogi reflektif dapat diterapkan pada semua 

kurikulum; (3) cepat kelihatan hasilnya, terlihat jelas peserta didik akrab satu 



44 
 

    
 

 

sama lain, solider, dan saling menghargai. Secara ringkas kelebihan-kelebihan 

menerapkan Paradigma pedagogi reflektif tidak menghambat pelaksanaan 

pendidikan di tempat pendidikan yang menerapkan kurikulum baru, Paradigma 

pedagogi reflektif mengajarkan dan melatih nilai-nilai kemanusiaan, dan 

menjadikan tempat pendidikan yang lebih unggul. 

Selain kelebihan, Paradigma pedagogi reflektif juga memiliki kekurangan yaitu: 

(1) pendidik kurang dapat memeberikan perhatian secara menyeluruh pada peserta 

didik, karena jumlah peserta didik yang banyak. Pendidik dituntut untuk bersabar 

dalam mengajar dan tidak memilih milih peserta didik dalam pendampingan di 

dalam kelas, dan (2) pendidik tidak mudah menjalankan metode Paradigma 

pedagogi reflektif karena butuh dukungan penuh. 

Melalui uraian tersebut, paradigma Pedagogi Reflektif adalah suatu model 

pembelajaran yang menekankan refleksi dalam rangka menemukan nilai-nilai 

hidup dalam proses pendidikan dan dapat digunakan untuk pijakan hidup. Tujuan 

dari paradigma pedagogi reflektif dibagi menjadi dua bagian yaitu bagi para 

pendidik dan bagi peserta didik. Bagi pendidik diharapkan guru semakin dapat 

memahami dan mendampingi perkembangan peserta didik selama proses belajar 

mengajar. Bagi peserta didik diharapkan menjadi manusia secara intelektual 

berkompeten, terbuka untuk perkembangan, dan religius. Pelaksanaan model 

pembelajaran paradigma pedagogi reflektif pun memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam pelaksanaannya. Kelebihan paradigma pedagogi reflektif 

adalah dapat diterapkan di semua kurikulum dengan menerapkan semangat 

berbadi dalam proses pembelajaran. Kelemahan paradigma pedagogi reflektif 

adalah kesulitan dalam memberikan perhatian secara menyeluruh kepada setiap 

peserta didik. 

 

2.4.6 Tujuan Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) 

Paradigma pedagogi reflektif menggunakan kata pedagogi bukan pendidikan. Hal 

ini didasari untuk menekankan bahwa pendidikan adalah pendampingan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu perlu disadari 

bahwa pola pikir paradigma pedagogi reflektif adalah membentuk pribadi, dengan 
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memberi peserta didik pengalaman akan suatu nilai kemanusiaan dan 

merefleksikan pengalaman tersebut, tujuan paradigma pedagogi reflektif 

merupakan pembentukan pribadi manusia secara penuh dan lebih mendalam. 

Proses pembentukan yang menuntut keunggulan untuk mencapai bakat dan 

kemampuannya. Pembentukan karakter pribadi diharapkan sedemikian rupa 

sehingga peserta didik nantinya akan berkomitmen memperjuangkan kehidupan 

bersama berdasarkan nilai kemanusiaan. Paradigma pedagogi reflektif 

menekankan refleksi sebagai unsur pokok yang harus ada di dalam proses 

pendidikan dan pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Paradigma Pedagogi 

Reflektif (PPR) adalah model pembelajaran yang menerapakan nilai-nilai 

Kemanusiaan. Ciri khusus dari model pembelajaran ini adalah adanya 3C 

(Competence, Conscience, Compassion) dalam pembuatan indikator. Pembuatan 

perencanaan pembelajaran pada model PPR memiliki tahapan-tahapan yaitu 

konteks, pengalaman, refleksi, aksi, dan evaluasi. Model pembelajaran PPR ini 

selain mengembangkan kemampuan peserta didik pada ranah kognitif, tetapi juga 

meningkatkan kemapuan peserta didik pada ranah afektif dan psikomotorik. 

Peserta didik tidak hanya pandai dari segi kognitifnya saja, tetapi juga perilaku 

dan psikomotoriknya juga berkembang secara baik. 

2.5 Penelitian Relevan 

Pada penelitian ini terdapat keterkaitan antara pengembangan modul berbasis 

paradigma pedagogi reflektif guna menghasilkan proses pembelajaran yang 

disesuaikan situasi dan kondisi peserta didik agar mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Berikut beberapa penelitian yang pernah dilakukan ayang menjadi 

acuan dan masukan, diantaranya: 

1. Susanti, Maria Melani Ika (2013) Analisis Implementasi Model 

Pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR). S2 thesis, Universitas 

Pendidikan Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi model pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) 

baik dari perencanaan, pelaksanaan, dan hasil implementasi model 

pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) dalam memfasilitasi 
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penguasaan konsep IPA dan Competence-Conscience-Compassion (3C) 

peserta didik di SDK Wirobrajan 1 Yogyakarta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Perencanaan sudah berjalan dengan baik dimana 

guru telah membuat perangkat pembelajaran berdasarkan model 

pembelajaran PPR sebelum mengajar; (2) Proses pelaksanaan 

implementasi model pembelajaran PPR telah sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang disusun guru dengan memuat lima 

tahapan PPR dan unsur 3C; dan (3) Hasil implementasi PPR telah dapat 

memfasilitasi penguasaan konsep IPA dan unsur 3C.  

2. Tri Agnes, (2019) Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Karakter 

Berbasis Pedagogi Reflektif untuk Meningkatkan Sikap Toleransi pada 

Peserta didik SMP Pangudi Luhur Bintang Laut Surakarta.Tesis, 

Universitas Negeri Surakarta. penelitian pengembangan yang bertujuan 

untuk: (1) mengetahui bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

Agama dan Budi Pekerti di SMP Pangudi Luhur Bintang Laut Surakarta 

SD; (2) mengetahui prosedur pengembangan bahan ajar Budi Pekerti 

berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif (PRR) untuk peserta didik kelas 

VII SMP; (3) mengetahui keefektifan bahan ajar Budi Pekerti berbasis 

PRR untuk meningkatkan sikap toleransi peserta didik kelas VII 

SMP. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahan ajar yang saat ini 

digunakan ialah bahan ajar penunjang pelaksanaan Kurikulum 2013 yang 

disediakan oleh pemerintah. Pengembangan materi di dalamnya sangat 

kurang dan tidak dilengkapi dengan dampingan metode yang sesuai. 

3. Harsoyo, Yohanes, (2015), Pedagogi Reflektif Integrasi Pendidikan 

Karakter dalam Pembelajaran Ekonomi, Dosen FKIP Universitas Sanata 

Dharma Jogjakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengakomodasi 

perkembangan pemikiran ekonomi yang terus berkembang sehingga 

pembelajaran tidak menjadi pengajaran doktrin melainkan membuat anak 

didik berfikir dan berefleksi.   

4. Raharjo, Yoel Kurniawan, (2019) Pengembangan model pembelajaran 

sejarah terintegrasi nilai-nilai kepemimpinan mangkunegara I dengan 

Paradigma Pedagogi Reflektif untuk meningkatkan sikap kepemimpinan 
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peserta didik SMA Kolese De Britto Yogyakarta, tesis, Universitas Negeri 

Surakarta. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis 

pembelajaran sejarah yang selama ini berlangsung di sekolah dan 

kebutuhan penggunaan model pembelajaran sejarah terintegrasi nilai-nilai 

kepemimpinan untuk meningkatkan sikap kepemimpinan peserta didik 

SMA Kolese De Britto Yogyakarta. (2) Mengembangkan model 

pembelajaran sejarah terintegrasi nilai-nilai kepemimpinan Mangkunegara 

I. (3) Menguji efektifitas model pembelajaran sejarah terintegrasi nilai-

nilai kepemimpinan Mangkunegara I dengan paradigma pedagogi reflektif 

untuk meningkatkan sikap kepemimpinan peserta didik. Hasil penelitian, 

diperoleh kesimpulan bahwa: (1) Belum dikembangkannya model 

pembelajaran sejarah yang mengakomodir integrasi nilai-nilai 

kepemimpinan sehingga perlu dibutuhkan model pembelajaran untuk 

meningkatkan sikap kepemimpinan peserta didik. (2) Proses penelitian 

pengembangan melalui studi pendahuluan, tahap pengembangan dan uji 

efektifitas menghasilkan produk model pembelajaran sejarah yang 

mengintegrasikan nilai-nilai kepemimpinan Mangkunegara I dengan 

paradigma pedagogi reflektif. (3) Model pembelajaran sejarah 

kepemimpinan Mangkunegara I dengan paradigma pedagogi reflektif 

(KMNPPR) terbukti efektif meningkatkan sikap kepemimpinan peserta 

didik. 

5. Warsadhi, Albertus Edhi, (2015) Paradigma Pedagogi Reflektif: 

Mewujudkan Kepemimpinan Berbasis Nilai Di Sekolah Dasar Kanisius 

Demangan Baru Yogyakarta, Tesis, Universitas Gajah Mada. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam tentang peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan visi dan misi sekolah 

serta bagaimana model kepemimpinan kepala sekolah berbasis nilai inti 

yang berkomitmen kepada staf, orangtua, dan peserta didik dalam 

mempraktekkan kepemimpinan dalam menghadapi perubahan dan 

keragaman. Hasil temuan dan analisis menunjukkan bahwa: pertama, 

kepemimpinan dimaknai sebagai tindakan pendampingan dan pelayanan. 

Kedua, kepemimpinan kepala sekolah adalah kunci untuk perubahan. 
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Peran kepemimpinan kepala sekolah adalah sebagai pemimpin pendidikan 

yang reflektif, seimbang, percaya diri, dan dengan kerendahan hati 

mengubah sekolah ke arah kemungkinan baru. 

6. Nara, Adrianus (2019) Perbandingan Hasil Belajar Yang Diajarkan 

Dengan Menggunakan Model Problem Based Learning Dengan Model 

Paradigma Pedagogi Reflektif (Studi Kasus Di Kelas VII SMP Don Bosco 

III -Cikarang). S2 thesis, Universitas Kristen Indonesia.  Penelitian ini 

ditujukan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar antara model 

pembelajaran problem based learning (PBL) dengan model paradigma 

pedagogi reflektif (PPR) dan hasilnya menunjukkan bahwamodel PPR 

lebih unggul disbanding model PBL..  

7. Abadi, Ignatius (2018) Pengembangan bahan ajar pendidikan agama 

Katolik untuk kelas X SMA Katolik Santo Albertus Malang / Ignatius 

Abadi. Masters thesis, Universitas Negeri Malang. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui dampak dari pengembangan UKBM Pendidikan Agama 

Katolik untuk kelas X. Keunggulan UKBM ini adalah materi disusun dari 

yang mudah ke yang sukar dan dapat dipergunakan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. 

 

2.6 Kerangka Pikir 

Pelaksanaan pembelajaran perkuliahan Pendidikan Agama Katolik pada 

perguruan tinggi pada kompetensi dasar (KD) 10 yakni Peserta didik mampu 

menganalisis moral hidup manusia yang berkembang dalam masyarakat sebagai 

perwujudan imannya melalui studi literatur, pengamatan, dan simulasi. Peserta 

didik diharapkan dapat membangun kerangka berpikir untuk menemukan makna 

dan mendapatkan pengetahuan tentang konsep dan proses pengembangan yang 

dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari.  

 

Dalam penyampaian materi pendidikan Agama Katolik pada perguruan tinnggi 

terutama di Universitas Lampung belum menggunakan modul atau bahan ajar 

yang dipakai oleh peserta didik sehingga dalam membangun konsep berpikir dan 
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aktifitas pembelajaran dalam penyampaian materi hanya disampaikan oleh 

pendidik (teacher centered).  

 

Bahan ajar yang disiapkan oleh kementerian pendidikan, kemenristekdikti terkait 

materi yang disajikan tidak sesuai dengan belum menjawab kebutuhan  yang 

diajarkan oleh pendidik. Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti 

mengembangkan bahan ajar berupa modul berbasis paradigma pedagogi reflektif. 

Modul ini diharapkan dapat memecahkan masalah kebutuhan berupa bahan ajar 

yang selama ini belum tersedia dan digunakan oleh pendidik dan peserta didik. 

Peserta didik akan lebih banyak terlibat dalam membangun pemikirannya dan 

pelaksanaan pembelajaran lebih hidup karena pemberian materi tidak hanya dari 

pendidik. Modul yang disiapkan akan memberikan kemandirian untuk 

mendapatkan pengetahuan dan keterapilan dan perubahan sikap sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. Peserta didik akan banyak saling berinteraksi dan bekerja 

sama membangun kebersamaan untuk mengorganisir bahan ajar dengan menggali 

dan menemukan konsep prinsip belajar. Pembelajaran yang diciptakan akan 

menjadi lebih aktif yang akan terpusat pada peserta  saling menguatkan satu sama 

lain dan saling memberi dukungan (student oriented). 
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Berdasarkan penyampaian masalah diatas, maka dapat digambarkan sebuah 

kerangak pemikiran dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Bagan Kerangka Bahan Ajar Modul 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Model Pengembangan 

Pengembangan modul ini menggunakan jenis penelitian pengembangan 

(research and development). Metode penelitian dan pengembangan adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian jenis ini berbeda dengan 

penelitian pendidikan lainnya karena tujuannya adalah mengembangkan produk 

berdasarkan uji coba untuk kemudian direvisi sampai menghasilkan produk 

yang layak pakai. Borg and Gall (dalam Sugiyono, 2011: 4) menyatakan bahwa 

penelitian pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 

pendidikan dan pembelajaran. 

 

Tahap pengembangan penelitian ini hanya membatasi sampai dengan langkah 

ketujuh, sedangkan langkah lainnya tidak dilakukan. Walaupun penelitian ini  

hanya sampai langkah ketujuh saja dengan metode Reasearch and 

Development dengan tahapan yang  disampaikan Dick and Carey telaah 

memenuhi syarat ilmiah untuk pengembangan syarat penelitian, Alasan lain 

menggunakan metode ini dikarenakan keterbatasan waktu dan dana yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian yang cukup besar. Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

 

1) Penelitian dan mengumpulkan Informasi (Reasearch and Informasition 

Collecting) 

Langkah pertama dalam proses R&D adalah menentukan informasi apa yang akan 

ditampilkan dan keterampilan yang akan diajarkan kepada peserta didik. Tujuan 
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pembelajaran dapat berasal dari tujuan pendidikan nasional, analisis kinerja, 

analisis kebutuhan peserta didik, dan kesulitan belajar peserta didik. 

 

2) Perencanaan (Planning) 

Setelah identifikasi tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya adalah menentukan 

langkah perencanaan yang dilakukan agar tujuan pembelajaran tercapai. Proses 

analisis pembelajaran pada akhirnya akan menentukan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan peserta didik. 

 

3) Pengembangan Produk (DevelopPreminary form of product) 

Tahap selanjutnya adalah pengembangan jenis produk yang akan dgunkan dengan 

cara menyiapkan maeri pembelajaran, menysun modul dan menyusun evaluasi. 

 

4) Uji coba awal (preliminary field testing) 

Pada langkah ini peelitiakanmelakukan uji coba tahap awal yaitu melalui proses 

dari evaluasi dari pakar desain pembelajaran, pakar isi konten dan pakar media. 

 

5) Revisi produk (Main product revision) 

Pengembangan pada proses ini adalah dengan cara melakukan revisi produk. Data 

dari evaluasi formatif berguna untuk mengetahui kekurangan produk dan 

selanjutnya digunakan memperbaiki kualitas produk berdasarkan atas saran dari 

pakar atau  ahli desain media pada uji coba tahap awal. 

 

6) Uji coba lapangan (Operational field testing) 

Pengujian lapangan dari hasil revisi yang telah diberikan dari para pakar atas 

saran yang telah diberikan kemudian dievaluasi kembali atas produk yang telah 

jadi diberikan kepadapeserta untuk mendapatkanumpan balik dengan cara 

menuliskan angket. 
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7) Revisi produk hasil uji coba lapangan (Final product revision) 

Setelah diuji coba kepada para peserta akan direvisi kembali berdasarkan hasil 

penilaian angket dan masukan serta saran-saran yang diberikan  atas hasil uji coba 

lapangan dan para praktisi. 

 

Ketujuh langkah prosedur  pengembangan Borg and Gall ini akan dimodifikasi 

dengan desain pembelajaran berbasis paradigm pedagogi reflektif yang 

digambarkan sebagai berikut: 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

Gambar 3. 1 Langkah-langkah Penggunaan Metode Reasearch and 

Development (R & D) 
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Penelitian ini akan menghasilkan sebuah produk bahan ajar berupa modul 

Pendidikan Agama Katolik berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif Materi Moral 

hidup. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Uji Coba 

Uji coba pada subjek penelitian ini adalah pendidik yang mengajar mata kuliah 

Pendidikan Agama Katolik pada perguruan tinggi. Penelitian dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2020/2021, antara bulan juli sampai bulan  desember 

2020. Dalam menentukan subjek yang akan diuji cobakan pada tahap penelitian 

berdasarkan prosedur penelitian pengembangan yang disesuaikan kebutuhan 

kondisi tempat dan tahapan penelitian. 

 

3.3 Prosedur Pengembangan dan Uji Coba Bahan Ajar 

3.3.1 Analisis Kebutuhan 

Dalam menentukan analisis kebutuhan, peneliti menggunakan metode studi 

pustaka. Studi pustaka yang dilakukan dengan cara mengidentifikasi bahan ajar 

yang ada disesuaikan dengan kurikulum. Setelah itu menganalisa kondisi peserta 

didik dari hasil nilai yang didapat ketika melakukan evaluasi terkait materi yang 

telah diberikan oleh pendidik. Kesulitan-kesulitan yang di dapat dijadikan bahan 

untuk penelitian untuk mengembangkan materi modul berdasarkan 

kompetensidasar pada kurikulum yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan dengan 

cara menyebarkan angket dan analisa hasil belajar peserta didik dan diperoleh data 

bahwa materi yang dibutuhkan penguatan tambahan dalam penguasaan materi 

pada perkuliahan agama katolik yakni Moral hidup. Tahap ini dilakukan untuk 

menjadikan produk yang akan dibuat dan dikembangkan berupa modul. Peneliti 

akan menganalisa kurikulum yang sesuai denga kurikulum yang ada dijadikan 

acuan utama dalam pengembangan mdul pembelajaran disesuikan dengan dengan 

konten isi yang diharapakan. Analisis kurikulum akan menghasilkan tema yang 

sesuai dengan Kompetensi Dasar. Tahap ini akan sangat menentukan dalam 

menetapkan modul yang akan dikembangkan sebagai satu satuan program 

tertentu.  
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3.3.2 Penelitian Pendahuluan 

Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan informasi sebelum diadakannnya 

penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan cara studi literatur dan juga studi 

lapangan. Studi literatur bertujuan untuk mendapatkan konsep, ruang lingkup, 

kondisi dan langkah yang tepat dalam mengembangkan produk modul sebagai 

bahan pembelajaran. Peneltian literatur dilakukan dengan menganalisis kebutuhan 

secara mendalam sehingga jika diketemukan permasalahan dapat langsung 

dicarikan solusinya. Sedangkan studi lapangan dilakukan untuk menganalisis 

tentang keberhasilan peserta didik dalam memahami dan menguasai materi 

perkuliahan Agama Katolik materi moral hidup. Observasi dilakukan untuk 

mendapatkan data yang tepat sesuai dengan kebutuhan keadaan nyata dan 

mengetahui tingkat kebutuahan peserta didik dan pendidik mata kuliah pendidikan 

Agama Katolik dan kualitas produk yang dikembangkan. Setelah mengadakan 

studi literatur dan studi lapangan kepada rekan sejawat, penulis melakukan 

pengembangan modul Mata kuliah Agama Katolik berbasis Paradigma Pedagogi 

Reflektif materi moral hidup. 

3.3.3 Perencanaan Pengembangan Bahan Ajar 

Langkah perencanaan pengembangan Bahan Ajarmodul ini meliputi: 

a. Memilih Kompentensi dasar (KD) ma kuliah Agama Katolik jenjang 

perguruan tinggi berdasarkan analisis kebutuhan, kondisi dan potensi 

pengembangan modul. Adapun kompetensi dasar yang diplih  adalah materi 

Moral hidup  

Tabel 3. 1 Kompetensi Dasar 10 

No Kompetensi dasar (KD) Materi 

1 peserta didik mampu menganalisis 

moral hidup manusia yang 

berkembang dalam masyarakat 

sebagai perwujudan imannya. 

 Pandangan kristiani tentang 

hidup manusia,  

 Prinsip moral di bidang 

hidup  dan kesehatan, 

 Persoalan moral hidup 
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b. Menyusun indikator dan tujuan pembelajaran berdasakan kompetensi 

dasar yang telah ditentukan. 

c. Menyusun peta modul dan peta materi yang akan dikembangkan. 

d. Merumuskan evaluasi pembelajaran untuk mengukur tingkat 

keberhasilan belajar yang diharapkan sesuai dengan tujuan ayang 

diharapkan. 

 

3.3.4 Validasi, Evaluasi, dan Revisi Bahan Ajar 

3.3.4.1 Telaah Pakar 

Produk akan divaliadasi oleh pakar atau ahli dengan cara mengisi angket yang 

telah dibuat oleh peneliti. Para ahli terdiri dari penelaah materi, design dan 

media yang berkualifikasi akademik minimal S2. Ahli konten akan melihat 

materi yang disajikan pada modul yang telah dibuat, ahli design akan menilai 

modul dengan mempertimbangkan kriteria pembelajaran, sedangkan  ahli 

media akan menilai media bahan ajar yang diguanakan pada modul. Setelah 

validasi produk dilakukan kepada para ahli, maka peneliti merevisi kembali 

bersama-sama dengan memperhatikan komentar, tanggapan, masukan dan 

saran sehingga menjadikan produk yang berkualitas. 

 

3.3.4.2 Pertemuan dengan Kolabolator 

Pertemuan ini dilakukan dengan mengajak beberapa orang untuk dapat terlibat 

pada penelitian ini dengan membangun pemikiran bersama untuk memperoleh 

informasi penggunaan modul yang dibuat dengan tetap memperhatikan 

karakteristik dan gaya penyampaian pendidik dalam mengajar serta situasi 

peserta didik. Peserta kolabolator ini diantaranya yaitu para pendidik yang 

menjadi subjek penelitian dan para ahli.  

 

3.3.5 Uji Coba Modul Pembelajaran 

3.3.5.1 Desain Uji Coba 

Uji coba modul yang dipersiapkan ini akan menjalankan 2 (dua) proses tahap 

uji coba, yaitu uji coba produk awal oleh para ahli dan uji tanggapan pemakai. 
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Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul. Maka, setelah 

modul ini diuji coba lapangan akan memperoleh penilaian hasil produk dari 

hasil temuan yang didapatkan. 

 

3.3.5.2 Subjek Uji Coba 

Uji coba dilakukan para para pendidik yang mengajar mata kuliah Pendidikan 

Agama Katolik pada perguruan tinggi yakni di Universitas Lampung, 

Politeknik Negeri Lampung, dan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang. Subyek 

Validasi bahan ajar adalah  dua orang ahli yang terdiri dari satu ahli materi 

yang merupakan seorang Dosen mata kuliah Pendidikan Agama Katolik 

Universitas Lampung. Selain itu satu ahli media sekaligus ahli desain yang 

merupakan seorang guru lulusan S2 Teknologi Pendidikan. 

 

3.3.5.3 Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

a.   Data Penelitian 

Data kualitatif mengenai kualitas produk berupa data yang diperoleh meliputi 

data hasil analisis dan masukan dari ahli materi, ahli desain serta ahli media.   

Selian   itu   juga   diperoleh   dari   angket   untuk mengetahui daya tarik 

produk melalui skala likert.  

 

b.   Teknik Pengumpulan Data 

Data diambil dengan menggunakan instrumen penelitian yang terdiri atas 

angket daya tarik produk, wawancara dan lembar observasi yang disusun oleh 

peneliti. Data utama penelitian ini adalah: 

1. Instrumen penilaian bahan ajar 

Intrumen penilaian bahan ajar berfungsi untuk mengetahui kualitas 

modul yang dikembangkan ditujukan pada ahli materi, ahli, media dan 

ahli desain, dan pemakai dosen pendidikan agama katolik. 
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2. Angket 

Angket diberikan kepada subyek penelitian berupa daftar pertanyaan 

atau pernyataan tentang topik tertentu. 

 

3. Lembar observasi 

Observasi   dilakukan   melalui   pengamatan   terhadap   data  pendidik  

dan data  nilai peserta didik. Kemudian melakukan pengamatan pada 

kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas seperti ketersediaan 

buku teks maupun buku penunjang lainnya. Selain itu metode yang 

digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi juga menjadi 

catatan penting. Karena berdasarkan hal tersebut maka akan didapatkan 

solusi yang lebih baik dalam memecahkan permasalahan yang terjadi. 

Selain itu, untuk mengetahui pendidik setelah membaca dan 

mempelajari materi yang telah tersedia peneliti memberikan lembar 

observasi. 

 

4. Wawancara 

Wawancara   dilakukan   dengan   dosen   sebagai pengajar mata kuliah 

Agama Katolik untuk mengetahui masalah dan kebutuhan di tempat 

penelitian. 

 

5. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh 

melalui dokumentasi adalah foto dan karya-karya monumental dari 

sumber data yang dapat memberikan informasi dalam proses penelitian. 

 

3.4 Kisi-kisi dan Instrumen Penelitian 

Instrumen-instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Modul pendidikan agama katolik berbasis paradigma pedagogi reflektif  dijadikan 

hal yang paling pokok dalam penelitian pengembangan ini. Modul pendidikan 

agama katolik berbasis paradigma pedagogi reflektif yang dikembangkan 

berdasarkan sintak pada pembelajaran paradigma pedagogi reflektif. Angket yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah angket penilaian Modul pendidikan agama 

katolik berbasis paradigma pedagogi reflektif. Angket ini diberikan kepada ahli 

materi, media dan desain untuk mengetahui kelayakan modul. Semua angket yang 

digunakan akan divalidasi oleh validator (expert judgement) agar angket mampu 

mengukur aspek yang perlu dinilai dalam modul. Instrument akan disesuaikan 

dengan kebutuhan uji coba pada kisi-kisi sebagai berikut: 

a. Instrument Ahli Materi 

Berikut kisi-kisi yang digunakan untuk menilai materi dalam Modul pendidikan 

agama katolik berbasis paradigma pedagogi reflektif , yang dijelaskan pada Tabel 

3.2 sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Materi 

No Komponen No. Butir Jumlah 

Butir 

1 Aspek Kesusaian 

Gambar 

1 1 

2 Aspek Materi dengan 

Tujuan Pembelajaran dan 

Ketepatan KD 

2,3,4,5,6,7,8 7 

3 Aspek analisis kebutuhan 

peserta didik oleh ahli  

materi 

9,10,11,12,13,14, 6 

4 Proses Pembelajaran 

Paradigma pedagogi 

reflektif 

15,16,17,18,19,20 6 

 

b. Instrumen untuk ahli media 

Instrumen untuk ahli media ditinjau dari media dan penggunaannya. Berikut kisi-

kisi yang digunakan untuk menilai media pembelajaran. 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Penilaian Ahli Media 

No Komponen Aspek No. Butir Jumlah 

Butir 

1 Tampilan 

Produk 

Model 

Pembelajaran 

Kelayakan 

isi 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 

Kebahasaan 11,12,13,14,15,16,17 7 

Sajian 18,19,20,21,22,23 6 

Kegrafikan 24,25,26,27,28,29 6 
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c. Instrumen untuk ahli Desain 

Instrumen untuk ahli media ditinjau dari media dan penggunaannya. Berikut kisi-

kisi yang digunakan untuk menilai media pembelajaran. 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Desain 

No Komponen No. Butir Jumlah 

Butir 

1 Bagian desain bahan ajar 

Modul pendidikan agama 

katolik berbasis paradigma 

pedagogi reflektif  

1,2,3,4,5,6,7 7 

2 Konten 8,9,10,11 4 

3 Analisis kebutuhan peserta 

didik 

12,13,14,15 4 

4 Bagian model pembelajaran 

paradigma pedagogi 

reflektif 

16,17,18,19,20, 5 

 

a. Angket Tanggapan Pendidik 

Instrumen ini digunakan mengetahui tanggapan dosen pendidikan agama katolik 

dalam hal ini pemakai terhadap Modul pendidikan agama katolik berbasis 

paradigma pedagogi reflektif  yang telah dikembangkan. Adapun kisi-kisi angket 

tanggapan dosen pendidikan agama katolik adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Pemakai 

No Komponen No. Butir Jumlah 

Butir 

1 Aspek Kelayakan 

Materi 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 13 

2 Aspek Kebahasaan 11,12,13,14,15,16,17,18 8 

3 Aspek Penyajian 19,20,21,22 4 

4 Aspek kelayakan efek 

media terhadap 

strategi pembelajaran 

23, 24,25,26,27 5 

5 Aspek Tampilan 

Menyeluruh 

28,29,30 3 
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3.5 Teknik analisis data 

Analisis Perangkat Instrumen: 

a. Analisis hasil validasi ahli 

Pengelolaan data kuantitatif menggunakan skala likert dapat dilihat pada 

tabel 3.6 

Tabel 3. 6 Penilaian Skala Likert Validasi Ahli 

 

 

 

 

Nilai tersebut kemudian dikonversi sebagai berikut: 

 

Widoyoko, Eko putro (2011: 237) 

Rata-rata penilaian akan dikonversi menjadi beberapa kategori kelayakan 

modul sehingga dapat diambil kesimpulan tentang kualitas berdasarkan 

pedoman konversi ideal yang dijabarkan pada tabel 3.7. 

Tabel 3. 7 Konversi nilai kelayakan 

(Lukman dan Ishartiwi, 2014 : 112)  

 

 

 

 

 

Kategori Nilai 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat 

Kurang 

1 

Nilai Skor Kriteria 

5 X ≥ Mi + 1,5 Sdi Sangat Baik 

4 Mi + 1,5 Sdi > x ≥ Mi Baik 

3 Mi > X ≥ Mi – 1,5 Sdi Cukup 

2 X ≤ Mi – 1,5 Sd Kurang 

1 X < Mi – 1,5 Sd Sangat Kurang 
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Keterangan:  

X = nilai rata-rata (hasil angket)  

Mi = Nilai rata-rata ideal  

Sdi = Simpangan baku ideal 

 

b. Analisis Pengolahan data berupa Uji Kemenarikan diperoleh melalui 

sebaran angket dengan skala likert yang dikonversi pada Tabel 3.8 

Tabel 3. 8 Penilaian uji kemenarikan 

 

 

 

 

Menghitung jawaban angket dilakukan menggunakan persamaan Sudjana 

(2005) berikut : 

%X = Σ S/S Maks 

Keterangan :  

% X = persentase jawaban angket 

 ∑ = jumlah skor jawaban  

Smax = skor maksimum yang diharapkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori Nilai 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 



 

 
 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Potensi dan kondisi perguruan tinggi sangat mendukung dan 

memungkinkan untuk dilakukan penelitian mengenai pengembangan 

bahan ajar terutamra modul pendidikan agama katolik berbasis paradigma 

pedagogi reflektif materi moral hidup. Jumlah rata-rata nilai harian pada 

materi moral hidup termasuk jumah yang kecil, belum mencapai KKM. 

2. Bahan ajar berupa modul berbasis paradigma pedagogi reflektif yang telah 

dikembangkan memiliki skor kelayakan dengan kriteria sangat layak 

digunakan sebagai bahan ajar tambahan dalam pembelajaran pendidikan 

agama katolik. Hal ini berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, ahli 

desain dinyatakan sangat layak.  

3. Tanggapan pemakai/pendidik pendidikan agama katolik juga dalam 

kriteria sangat layak. Sehingga modul berbasis paradigma pedagogi 

reflektif layak digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Katolik khususnya pada materi moral hidup. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:  

5.2.1 Bagi Pendidik  

Modul berbasis paradigma pedagogi reflektif pada materi moral hidup 

manusia ini dapat digunakan dan dikembangkan lebih lanjut dalam proses 

pembelajaran.  
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5.2.2 Bagi Peserta Didik  

Modul berbasis paradigma pedagogi reflektif ini diharapkan dapat 

membantu peserta didik lebih aktif dalam belajar untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna.  

 

5.2.3 Bagi Peneliti lain  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat    peserta didik pada 

produk yang dikembangkan yakni bahan ajar berupa modul berbasis 

paradigma pedagogi reflektif pada materi pokok moral hidup. 
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